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Pendidikan anak usia dini memiliki ciri khas menggunakan berbagai alat-
alat, perlengkapan, maupun permainan yang secara khusus dirancang sesuai 
dengan karakteristik anak. Prinsip pendidikan anak tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan bermain adalah inti dari kegiatan belajar anak karena bermain adalah 
dunia yang sangat berkesan bagi anak. Prinsip pendidikan anak usia dini 
menunjukkan pada kegiatan bermain, ini merupakan inti kegiatan belajar anak 
karena bermain adalah dunia yang sangat berkesan bagi anak. Maka penelitian 
mengenai Penggunaan Media puzzle jam  untuk Mengembangkan Kognitif Anak 
Usia dini perlu dilakukan di Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang Jember.
Fokus Penelitian dalam  karya ini: 1) Bagaimana pelaksanaan 
penggunaan  Media Puzzle Jam di Raudlatul Atfhal  Fitri Mulia Gebang Jember?. 
2) Bagaimana langkah-langkah Penggunaan Media Puzzle Jam yang dapat 
Mengembangkan Kognitif Anak Usia Dini 5-6 Tahun di Raudlatul Atfhal Fitri 
Mulia Gebang Jember?. Maka tujuan dalam penelitian ini adalah : 1)
Mendiskripsikan pelaksanaan penggunaan Media Puzzle Jam d Raudlatul Athfal  
Fitri Mulia Gebang  Jember. 2) Mendiskripsikan langkah-langkah penggunaan 
media puzzle jam untuk mengembangkan kognitif anak usia dini 5-6 tahun dalam 
mengingat angka di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember.
Pendekatan dan jenis penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan 
jenis penelitian deskriptif, lokasi di RA Fitri Mulia Gebang Jember, penentuan 
subyek menggunakan teknik praktek langsung, metode pengumpulan dan 
observasi, wawancara, dokumentasi, keabsahan data menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. 
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 1) Pelaksanaan Penggunaan media
puzzle jam dapat meningkatkan pengembangan kognitif anak usia 5 -6 tahun di 
RA Fitri Mulia Gebang Jember dan dalam proses interaksi ini membuat anak 
tertarik dan lebih cepat memahami dan mengingat angka. 2) Langkah-langkah 
penggunaan media puzzle jam dimulai dengan pemilihan sub tema, pembuatan 
RPPH, pembuatan media puzzle yang berhubungan dengan tema angka. Guru 
mengarahkan anak-anak mewarnai angka yang ada, kemudian menunjukkan 
angka yang sudah mereka warna dan diminta untuk meletakkan kedalam kotak 
yang sudah disediakan. Guru menunjuk angka maka anak-anak memperhatikan 
angka yang dipegang, siapapun yang sama angkanya dengan angka yang ditunjuk 
guru pada puzzle jam harus kedepan dan menempelkan. Langkah penggunaan 
puzzle ini dapat berjalan baik atau lebih baik lagi dengan keadaan anak tetap 
bermain sesuai aturan, menghargai pendapat teman, mandiri, menyelesaikan 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah suatu prosses pembentukan kepribadian manusia 
seutuhnya. Proses pendidikan tidak hanya berlangsung sesaat, tetapi 
berlangsung secara berkesinambungan sejak anak dalam kandungan sampai 
liang lahat. Bagian proses pendidikaan yang paling dasar adalah pendidikan 
anak usia dini.Pendidikan anak usia dini menentukan tahapan pendidikan pada 
jenjang selanjutnya. 
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa : Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah suatu proses pembentukan kepribadian manusia 
seutuhnya. Proses pendidikan tidak hanya berlangsung sesaat, tetapi 
berlangsung secara berkesinambungan sejak anak dalam suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan yang lebih lanjut.
Prinsip dari pendidikan anak usia dini adalah bermain sambil belajar 
dan belajar seraya bermain. Dengan maksud lain, yaitu inti kegiatan belajar 
anak adalah bermain. Melalui bermain, anak mencoba menjajaki berbagai hal 
yang menarik untuk dirinya, mengembangkan potensi yang dimilikinya. 





lebih mendalam, dan secara spontan anak akan mengembangkan 
kemampuannya.
Seorang ahli pendidikan anak, Branner, mengatakan bahwa sebenarnya 
program pendidikan anak usia dini itu ditunjukkan dalam alat-alat 
perlengkapan dan permainan yang tersedia. Maksudnya adalah bahwa 
pendidikan anak usia dini memiliki ciri khas mengunakan berbagai alat-alat, 
perlengkapan, maupun permainan yang secara khusus dirancang sesuai dengan 
karakteristik anak. Prinsip pendidikan anak tersebut menunjukkan bahwa 
kegiatan bermain adalah inti dari kegiatan belajar anak karena bermain adalah 
dunia yang sangat berkesan bagi anak.1
Bermain dalam pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan dimana 
saja. Pembelajaran guru dengan prinsip diatas membutuhkan sumber belajar 
untuk menunjang proses pembelajaran dan agar dapat menciptakan suasana 
belajar yang menarik dan menyenangkan. Menurut , Anggani Sudono dalam 
Eliyawati, menyatakan bahwa :
Sumber belajar adalah segala macam bahan yang dapat digunakan 
untuk memberikan informasi maupun berbagai keterampilan kepada murid 
maupun guru. Sumber belajar merupakan hal yang dapat memberikan 
masukan dan informasi maupun pengertian pada anak, yaitu hal-hal yang 
dapat memudahkan proses belajar.2 
Sumber belajar yang digunakan adalah berupa media pembelajaran/alat 
permainan edukatif yang memudahkan anak usia dini dalam memahami materi 
                                        
1 Eliyawati, Cucu. Pemilihan dan Pengembangan Sumber Belajar untuk Anak Usia Dini. Jakarta: Depdiknas. 
2005. Hal.9





yang diberikan guru. Penggunaan sumber belajar ini dilakukan karena pada 
perkembangan anak khususnya usia 3-5 tahun hanya bisa berfikir konkret dan 
belum bisa berfikir secara abstrak. Anak usia dini ketika berusia 3 tahun, 
minatnya terhadap angka umumnya sangat besar. Mereka mengenal berbagai 
bentuk angka dari lingkungan sekitarnya seperti pada jam dinding, mata uang, 
kalender, dan lain-lain yang mereka lihat langsung. Hal ini terjadi karena 
dalam kehidupan sehari-hari anak selalu berinteraksi dengan kegiatan 
berhitung atau disebut juga matematika, baik secara langsung maupun tidak 
langsung.
Berdasarkan Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang Standar 
Nasional PAUD terdapat berbagai aspek yang harus dicapai oleh anak yaitu 
meliputi nilai moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial-
emosional dan seni. Salah satu perkembangan anak usia dini yang perlu 
diperhatikan adalah aspek kognitif anak. Perkembangan kognitif bertujuan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengolah 
perolehan belajarnya, dapat menemukan berbagai alternatif pemecahan 
masalah, membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 
matematika dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta mempunyai 
kemampuan mengelompokkan serta mempersiapkan pengembangan 
kemampuan berfikir teliti.  
Mengacu pada Permendiknas No. 137 tahun 2014 tentang Standar 
PAUD, perkembangan kognitif meliputi tiga hal, yaitu : belajar dan 





Adapun bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan sesuai 
dengan tahapan perkembangan anak usia dini yang meliputi pembelajaran 
dilaksanakan melalui bermain, kegiatan pembelajaran secara bertahap, 
berkesinambungan dan bersifat pembiasaan, proses pembelajaran bersifat 
aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Salah satu cara melaksanakan 
kegiatan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan menggunakan 
media, karena anak usia dini masih berada pada masa berfikir konkrit, yaitu 
anak mempelajari sesuatu berdasarakan realita atau secara nyata.  
Piaget dalam Sudono mengemukakan bahwa pada tahap 
praoperasional, panca indera berperan sangat penting.Anak memahami 
pengertian dan konsep-konsepnya lewat benda nyata.Dengan bermain 
menggunakan benda konkrit, anak mendapatkan masukan-masukan untuk 
diproses bersama pengetahuan yang dimiliki. Dengan demikian, pembelajaran 
pada anak usia dini harus menggunakan sesuatu yang memungkinkan anak 
belajar secara konkrit.3
Dengan menggunakan media, anak mendapatkan pengalaman 
langsung untukmengetahui dan memahami informasi yang 
diperolehnya dengan cara mengamati, meniru atau bereksperimen 
langsung secara berulang-ulang dan melibatkan seluruh potensi dan 
kecerdasan anak termasuk aspek kognitif anak dapat berkembang 
secara optimal. Melalui media yang konkrit, anak dapat pengalaman 
                                        






langsung untuk mengetahui dan memahami informasi yang 
diperolehnya untuk mengembangkan aspek kognitifnya.
Mengingat angka adalah menyebutkan kembali angka-angka yang 
telah diketahui sebelumnya.Angka adalah suatu lambang atau tanda 
yang digunakan untuk melambangkan angka.Misalnya, angka dua 
belas dapat dilambangkan dengan Angka Romawi 'XII', atau angka 
lainnya.Lambang '1', '2', 'XII' yang digunakan untuk melambangkan 
angka dua belas disebut angka. Pengertian angka dibakukan dengan 
batasan  pada sepuluh angka yang berbeda yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
dan 9.
Disisi lain, realita menunjukkan bahwa banyak anak yang masih 
kesulitan dalam hal perkembangan kognitifnya. Selain itu masih ada beberapa 
guru yang kurang kreatif menggunakan alat permainan edukatif dalam 
kegiatan pembelajarannya tetapi hanya memberikan tugas kepada anak berupa 
lembar kerja anak.Sehingga pembelajaran ini membuat anak kesulitan dalam 
memahami materi yang disampaikan guru. Oleh karena itu penelitian 
mengenai Penggunaan Media puzzle jam Untuk Mengembangkan Kognitif 
Anak Usia dini perlu dilakukan di Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang 
Jember.
B. Fokus Penelitian 
Fokus masalah dalam penelitian ini akan dipusatkan pada pembahasan 
pertanyaan di bawah ini:





Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Raudlatul Athfal Fitri 
Mulia Gebang  Jember ? 
2. Bagaimana langkah–langkah Penggunaan Media Puzzle Jam yang dapat 
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Raudlatul Athfal Fitri 
Mulia Gebang  Jember?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian merupakan gambaran tentang arah yang dituju dalam 
melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah yang 
telah dirumuskan sebelumnya. 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
1. Mendeskripsikan pelaksanaa penggunaan Media puzzle jam untuk 
Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Raudlatul Athfal Fitri 
Mulia Gebang  Jember.
2. Mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan media puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia dini 5-6 tahun dalam mengingat angka
di Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang  Jember. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat : 
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi program studi 
pendidikan guru Raudlatul Athfal khususnya dalam perkembangan 






2. Secara praktis 
a. Anak, melalui penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
kemampuan kognitif melalui penggunaan Media puzzle jam.
b. Guru, menjadi masukan bagi pendidik tentang alat permainan edukatif 
(APE) apa yang tepat untuk mengembangkan kemampuan kognitif 
anak usia dini.
c. Sekolah, bahan masukan bagi kepala sekolah untuk memperbaiki 
praktik-praktik pembelajaran guru agar menjadi lebih efektif dan 
efesien sehingga kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa 
meningkat.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah digunakan sebagai acuan peneliti dlam menghindari 
adanya salah penafsiran dalam menginterpretasikan isi dari karya tulis ini, 
maka dari itu, peneliti perlumenjelaskan dan menjelaskan definisi dari kata-
kata yang mendukung judul pada penelitian ini. Adapun pengertian dari judul 
penelitian ini ; 
1. Media 
Media diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis 
untuk menangkap, memproses, dan menyususun kembali informasi visual 
atau verbal sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat serta perhatian siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat 







Sedangkan Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi 
potongan-potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, 
melatih kesabaran, dan membiasakan kemampuan berbagi. Media puzzle 
juga dapat disebut permainan edukasi karena tidak hanya untuk bermain 
tetapi juga mengasah otak dan melatih antara kecepatan pikiran dan 
tangan. 
3. Media puzzle jam
Adapun Media puzzle jam merupakan media edukatif yang 
menyenangkan dan variatif dalam menjadikan anak didik mampu dengan 
cepat mengenal lambang bilangan, mengingat dan menyebutkan angka.
4. Pengembangan kognitif
Pengembangan kognitif dalam penelitian ini adalah kemampuan 
dalam menggunakan angka dengan baik dan menumbuhkan penalaran 
anak, seperti menumbuhkan kemampuan dalam mengingat dan 
menyebutkan angka. 
5. Anak usia 5-6 tahun
Anak usia dini dalam penelitian ini adalah anak usia sekolah 
kelompok B yang mana pada usia tersebut, kecerdasan kognitif siswa 
sudah mulai berkembang dan juga pada usia 5-6 tahun anak sudah mulai 
diperkenalkan berhitung dengan menyebutkan angka.





menyimpulkan bahwa upaya pembinaan kemampuan mengembangkan 
kognitif melalui penggunaan media puzzle jam di kelompok B RA Fitri Mulia 
adalah suatu usaha mengembangkan kognitif  yang dilakukan melalui 
pelaksanaan penggunaan media puzzle jam sehingga meningkatkan 
pengembangan kognitif. Jadi makna “Penggunaan media puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di RA Fitri Mulia Gebang 
Jember” adalah proses atau cara mengembangkan kemampuan kognitif yang 
berkaitan dengan pola berpikir anak usia 5-6 tahun dalam mengingat dan 
menyebutkan angka melalui permainan edukatif berupa media puzzle jam di 
Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang  Jember. 
F. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 
berikut : 
Bagian Awal, terdiri dari Judul penelitian (sampul), persetujuan 
pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar 
isi, daftar table, daftar gambar.
Bab Pertama : Pendahuluan, berisi Latar Belakang Masalah, Fokus 
Penelitian, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Istilah dan 
Sistematika Pembahasan 
Bab Kedua : Kajian Kepustakaan, yang terdiri dari Penelitian 
Terdahulu dan Kajian Teori: Pengertian Media Puzzle, Pengertian Mengingat / 
Ingatan, Tahap-tahap ingatan (Memory), Kemampuan Mengenal Angka Pada 
anak Usia Dini.  





Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek Penelitian, Teknik Pengumpulan 
Data, Analisis Data, Keabsahan Data, dan Tahap-Tahap Penelitian 
Bab Keempat : Penyajian Data dan Analisis Data yang berisi 
Gambaran Objek Penelitian, Penyajian Data dan Analisis serta Pembahasan 
Hasil Temuan. 
Bab Kelima : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran
Bagian Akhir, berupa lampiran–lampiran yang  terdiri dari daftar 






A. Penelitian Terdahulu 
Pada penelitian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 
kemudian peneliti membuat ringkasan. Dengan melakukan tahap ini maka 
dapat dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang akan 
dilakukan 4.
1) Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari Dwi Ade Candra pada tahun 
2018 / 2019 dengan judul “ Pengaruh Media Puzzle Terhadap Kemampuan 
Anak Mengenal Angka ( 1–10 ) pada anak usia 4–5 tahun di TK Nusa 
Indah Desa Gumuk Sari Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember5 
Fokus penelitian ini adalah pada pengaruh Media Puzzle Terhadap 
Kemampuan Anak Mengenal Angka (1-10) Pada Anak Usia 4-5 tahun di 
TK Nusa Indah Desa Gumuksari Kecamatan Kalisat Kabupaten Jember 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dan 
menggunakan jenis penelitian pre experiemental design dengan 
menggunakan model eksperimen tidak murni yaitu (one shot case study). 
Hasil penelitian ini adalah bahwa ada pengaruh Media Puzzle 
Terhadap Kemampuan Anak Mengenal Angka (1-10) Pada Anak Usia 4-5 
tahun di TK Nusa Indah Desa Gumuksari Kecamatan Kalisat Kabupaten 
Jember Tahun Ajaran 2018/2019.
Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan yang akan dikaji oleh 
                                        
4 Tim Penyusun, Prosedur Penelitian Karya Ilmiah, Jember: IAIN, 2018. Hal. 45





penulis, yang mana dalam skripsi ini penelitian tentang pengembangan 
kognitif dalam menggunakan media puzzle jam melalui metode 
demontrasi. Dalam penulisan skripsi terdapat perbedaan yaitu lokasi 
penelitian dan subyek yang dituju. 
Skripsi yang ditulis oleh Ratna Sari Dwi Ade Candra ini subyek 
yang dituju dikelompok A sedangkan dalam skripsi penulis subyek yang 
dituju kelompok B. Lokasi yang diteliti dalam skripsi Ratna Sari Dwi Ade 
Candra Desa Gumuk Sari Kecamatan Kalisat, sedangkan dalam skripsi 
penulis menggunakan lokasi di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang  
Jember.
2) Penelitian yang dilakukan oleh Shoffan Shoffa dalam Jurnal Pedagogi, 
Volume 1 Nomor 1, Agustus-2014 FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surabaya dengan Judul Penerapan Media Puzzle Cerdas Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Taman Kanak-Kanak Dalam 
Berhitung  
Adapun Fokus penelitian ini pada peningkatan kemampuan 
kognitif anak dengan penggunaan media puzzle cerdas dalam berhitung 1-
20 kelompok B di TK Al-Amin Medayu Utara Surabaya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau melukiskan 
kondisi yang sebenarnya dari suatu peristiwa, yakni proses pelaksanaan 
pembelajaran yang ditetapkan dalam kelas dan prestasi belajar anak 
sebagai hasil dari penerapan metode atau strategi pembelajaran.  
Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan pendekatan kualitatif. Sedangkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kemampuan kognitif anak meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Kesimpulan adalah penggunaan media puzzle cerdas dapat meningkatkan 





Dalam jurnal ini terdapat keterkaitan dengan yang dikaji oleh 
penulis yang mana dalam skripsi ini peneliti tentang mengembangkan 
kognitif anak di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang  Jember. 
3) Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Aprilia dengan Judul Penggunaan 
Alat Permainan Edukatif (Ape) Dalam Mengembangkan Kemampuan 
Mengenal Ukuran Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Hip Hop Bandar 
Lampung.  
Adapun Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan 
alat permainan edukatif (APE) dalam mengembangkan kemampuan
mengenal ukuran pada anak usia 4-5 tahun di TK Hip Hop Bandar 
Lampung. Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan analisis 
kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 
permainan edukatif (APE) ternyata mampu mengembangkan kemampuan 
mengenal ukuran, hal ini terlihat dari perkembangan kemampuan anak, 
baik dalam hal menyusun benda berdasarkan ukuran maupun dalam hal 
mengelompokkan benda berdasarkan ukuran. 
Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan yang dikaji oleh 
penulis tentang pengembangan kognitif anak di Raudlatul Atfhal Fitri 
Mulia Gebang  Jember. 
4) Penelitian yang dilakukan oleh Ferdina Dwi Ambarsari dengan judul  
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Bermain Puzzle Pada 
Anak Kelompok A  Di Tk ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Kaliwates –
Jember Tahun Pelajaran 2015 – 2016, (Skripsi Program Studi Pendidikan 
Guru Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Muhammadiyah Jember: 
2016)





kemampuan kognitif anak melalui bermain puzzle pada anak kelompok A 
di TK ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Kaliwates Jember tahun pelajaran 
2015–2016. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan 
kognitif anak melalui bermain puzzle. 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 
dan dokumentasi.
Hasil penelitian bahwa bermain puzzle dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif anak secara klasikal dari 16 anak terdapat 12 anak 
yang sudah berkembang kemampuan kognitifnya. Hal ini mencerminkan 
bahwa bermain puzzle dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 
dini, khususnya anak kelompok A ‘Aisyiyah Bustanul Athfal 1 Kaliwates
Jember.
Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan yang dikaji oleh 
penulis tentang pengembangan kognitif anak di Raudlatul Atfhal Fitri 
Mulia Gebang  Jember. 
5) Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Putri Kartika Sari dengan judul 
Pengaruh Media Puzzle Terhadap Kemampuan Anak Mengenal Bentuk 
Geometri Kelompok A Di Tk Aneka Ria  Lamongan.  
Adapun Fokus penelitian ini adalah bagaimana pengaruh media 
puzzle terhadap kemampuan anak mengenal bentuk geometri kelompok A 
di TK Aneka Ria. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan desain penelitian pre experimental design dan jenis penelitian one-
group pretest-post-test design. 
Hasil penelitian adalah menunjukkan ada pengaruh yang signifikan 






Dalam skripsi ini terdapat keterkaitan dengan yang dikaji oleh 
penulis tentang pengembangan kognitif anak di Raudlatul Atfhal Fitri 
Mulia Gebang  Jember. 
Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 
No. Nama, Judul dan 
Tahun Penelitian 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5
1 Ratna Sari Dwi Ade 
Chandra Pada tahun 
2019 dengan Judul 
“Anak Usia 4-5 tahun Di 
TK Nusa Indah Desa 
Gumuksari Kecamatan 
Kalisat Kabupaten 
Jember Tahun Pelajaran 
2018/2019 “ 
ada pengaruh media 
puzzle terhadap 
kemampuan  anak  
mengenal  angka  (1-
10)  Pada  
Anak Usia 4-5 tahun 
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Shoffan Shoffa dalam 
Jurnal Pedagogi, Volume 
1 Nomor 1, Agustus-
2014 FKIP Universitas 
Muhammadiyah 
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Anak Melalui Bermain 
Puzzle Pada Anak 
Kelompok A  Di Tk 
‘Aisyiyah Bustanul 
Athfal 1 Kaliwates –
Jember Tahun Pelajaran 
2015 – 2016, (Skripsi 
Program Studi 
Pendidikan Guru 




bermain puzzle dapat 
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anak secara klasikal 
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5 Ajeng Putri Kartika Sari 
dengan judul Pengaruh 
Media Puzzle Terhadap 
Kemampuan Anak 
Mengenal Bentuk 
Geometri Kelompok A 
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dapat disimpulkan sisi 
perbedaan dengan penelitian penulis yang akan dilakukakn bahwa ; a) hasil 
penelitiannya lebih menekankan pada pentingnya pemakaian media permainan 
secara umum termasuk puzzle dalam upaya meningkatkan kemampuan 
kognitif anak usia dini dalam menangkap pelajaran mengenal hitungan atau 





kuantitatif dan PTK. Adapun penelitian ini akan meneliti secara spesifik pada 
penggunaan media puzzle jam pada pengembangan kognitif anak usia dini
usia 4-6 tahun dalam mengenal angka pada lokasi yang berbeda, yakni pada 
RA Fitri Mulia Gebang  Jember.
B. Kajian Teori 
1. Media Puzzel Jam 
a. Pengertian Media Puzzle 
Teori Perkembangan kognitif piaget adalah teori yang 
menjelaskan bagaimana anak beradaptasi dan menginterprestasikan 
obyek dan kejadian kejadian disekitarnya. Misalnya : bagaimana anak 
mempelajari ciri–ciri dan dan fungsi dari obyek seperti mainan, 
perabot, dan makanan, serta obyek sosial seperti diri sendiri, orang tua,
dan teman. Bagaimana cara anak belajar mengelompokkan obyek
untuk mengetahui persamaan dan perbedaannya, untuk memahami 
penyebab terjadinya perubahan dalam obyek atau peristiwa, untuk 
membentuk perkiraan tentang obyek dan peristiwa tersebut.
Piaget memandang bahwa anak memainkan peran aktif dalam 
menyusun pengetahuan mengenai realitas, tidak pasif menerima 
informasi ini. Meskipun proses berpikir dan konsepsi anak mengenai 
realitas telah dimodifikasi oleh pengalamannya dengan dunia sekitar, 
namun anak juga berperan aktif dalam menginterpretasikannya pada 





Piaget meyakini bahwa pemikiran anak berkembang menurut 
tahapan yang terus bertambah kompleks. Menurut Piaget, 
perkembangan masing–masing tahapan tersebut merupakan hasil 
perbaikan dari perkembangan tahapan sebelumnya. Artinya, setiap 
individu akan melewati serangkaian perubahan kualitatif yang bersifat 
invarian, selalu tetap, tidak melompat atau mundur.
Sementara itu, J.S Renzulli menggambarkan ciri–ciri 
kemampuan kognitif (untuk anak berbakat kognitif), antara lain mudah 
menangkap pelajaran, ingatan baik, perbendaharaan kata luas, 
penalaran tajam (berpikir logis, kritis, memahami hubungan sebab 
akibat), daya konsentrasi baik, menguasai banyak bahan tentang 
macam–macam topik, senang dan sering membaca, ungkapan 
dirilancar dan jelas, pengamat yang cermat, senang mempelajari 
kamus, pet dan ensiklopedi, cepat memecahkan soal, cepat 
menemukan kekeliruan dan kesalahan, cepat menemukan asa dalam 
suatu uraian, daya abstraksi tinggi, selalu sibuk menangani berbagai 
hal, mampu membaca pada usia lebih muda. 
Menurut Williams, kognitif adalah bagaimana cara 
individubertingkah laku, cara individu bertindak, cepat lambatnya 
individu didalam memecahkan suatu masalah yang dihadapinya. 
Jerome Brunner, mengemukakan tentang teori kognitif, yatu 





semua usia, asal materinya benar–benar sesuai. Itulah sebabnya 
peranan pendidikan sangat penting dalam hal ini. 
Anita E. Woolfolk, mengemukakan definisi kognitif kepada tiga 
kategori, yaitu : 1) kemampuan untuk belajar; 2) Keseluruhan 
pengetahuan yang harus diperoleh; dan 3) kemampuan untuk 
beradaptasi secara berhasil dengan situasi baru atau lingkungan pada 
umumnya dengan berhasil. Selanjutnya Woolfolk, mengemukakan 
bahwa kognitif merupakan satu atau beberapa kemampuan untuk 
memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam rangka 
memecahkan masalah dan beradaptasi dengan lingkungan.6 
Menurut Heinich, dalam Zaman mengemukakan kata media
berasal dari bahasa latin Medius, dan merupakan bentuk jamak dari 
kata Medium yang secara harfiah berarti perantara, yakni perantara 
sumber atau pembawa pesan (a source) dengan penerima pesan (a 
receiver).7 Secara lebih luas, pengertian media dalam proses 
pembelajaran cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyususun 
kembali informasi visual atau verbal sehingga dapat merangsang 
pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran.  Dengan adanya media pada proses 
pembelajaran, diharapkan membantu guru dalam meningkatkan 
                                        
6 Susanto, Ahmad, Perkembangan anak usia dini, pengantar dalam berbagai aspek, Kencana Prenadia Group,
Jakarta, 2014. Hal. 57 






pemahaman belajar siswa, sehingga dapat tercapainya tujuan yang 
diharapkan.8 
Sedangkan Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi 
potongan-potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, 
melatih kesabaran, dan membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu, 
media puzzle juga dapat disebut permainan edukasi karena tidak hanya 
untuk bermain tetapi juga mengasah otak dan melatih antara kecepatan 
pikiran dan tangan9. Oleh karena itu, media puzzle diharapkan dapat 
membantu dan meningkatkan hasil belajar siswa, dalam hal ini anak 
usia dini,  untuk memahami materi yang diajarkan. 
Puzzle juga dapat diartikan sebagai alat permainan edukatif 
yang bisa digunakan oleh anak untuk belajar.10 Puzzle merupakan 
permainan yang dapat digunakan melatih konsentrasi dan 
meningkatkan daya ingat anak. Berdasarkan pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa puzzle merupakan alat permainan edukatif dengan 
membongkar pasang untuk membentuk suatu gambar yang utuh. Disini 
peneliti menggunakan puzzle dengan gambar angka untuk melatih 
kognitif anak.
b. Jenis puzzle 
Menurut Hafield dalam Situmorang menyebutkan bahwa 
terdapat lima jenis puzzle, yaitu: 11 
                                        
8 Arief S. Sardiman. Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2010), hal. 7 10 
9 Zaman, Badru.Materi Pokok media dan sumber belajar TK…… Hal. 45
10 Anggani Sudono, Sumber Belajar dan Alat Permainan, (Jakarta: PT Grasindo, 2000), hal.28 
11 Situmorang, M.A. 2012. Meningkatkan Kemampuan Memahami Wacana Melalui Media Pembelajaran 





1) Spelling Puzzle, yaitu puzzle yang terdiri dari huruf-huruf acak 
yang dijodohkan menjadi kosa kata yang benar sesuai dengan 
pertanyaan atau pernyataan. 
2) Jigsaw Puzzle, yaitu puzzle yang berupa beberapa pertanyaan atau 
pernyataan untuk dijawab, kemudian dari jawaban itu diambil 
huruf-huruf pertama untuk dirangkai mejadi sebuah kata yang 
merupakan jawaban dari pertanyaan yang paling akhir.  
3) The Thing Puzzle, yaitu puzzle yang berupa deskripsi kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan gambar-gambar benda untuk 
dijodohkan. Pada akhirnya deksripsi kalimat akan berjodoh dengan 
gambar yang telah disediakan.  
4) The Letter(s) Raedniess Puzzle, yaitu puzzle yang berupa gambar-
gambar disertai dengan huruf-huruf dan nama gambar tersebut, 
tetapi huruf itu belum lengkap seutuhnya. 
5) Crossword Puzzle, yaitu puzzle yang berupa pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab dengan cara memasukkan jawaban 
(huruf/ angka) tersebut ke dalam kotak-kotak yang tersedia baik 
secara horizontal amupun vertical. Puzzle jenis ini sering diebut 
sebagai Teka-Teki Silang atau TTS.  
Berdasarkan jenis puzzle yang telah sebutkan, puzzle edukatif 
termasuk dalam kategori The Thing Puzzle, dimana puzzle edukatif 






c. Media The Thing Puzzle  
The thing puzzle, yakni puzzle yang berupa deskripsi kalimat-
kalimat yang berhubungan dengan gambar-gambar benda untuk 
dijodohkan. Permainan puzzle sebagian besar diterapkan di sekolah 
taman-taman kanak-kanak karena puzzle dapat menciptakan 
kreativitas, menyenangkan dan tidak membosankan, melatih anak 
berpikir logis, mengembangkan ide anak, membantu anak untuk 
memahami suatu masalah dengan mudah dan cepat.  
Menurut Rahmanelli, contoh permainan puzzle yang sudah 
dikembangkan di sekolah taman kanak-kanak yang dapat digunakan 
diinstitusi yang berbeda diantaranya adalah : a. Permainan untuk 
merangkai gambar kebun binatang dari potonganpotongan puzzle. b. 
Permainan untuk menyusun gambar-gambar binatang yang dari 
potongan-potongan puzzle yang dirangkai menjadi satu, kemudian 
hasilnya diwarnai oleh anak. c. Permainan untuk mengenalkan pada 
anak mengenai bagian-bagian tubuh manusia. d. Permainan untuk 
mengenal huruf (besar dan kecil), kata, angka dan persamaan 
sistematis sederhana dengan cara menyusun dua belas kubus di mana 
setiap sisinya terdapat angka, huruf, gambar dan kata yang 
menggunakan huruf depan tersebut.  
d. Manfaat Penggunaan Media Puzzle:
Penggunaan media Puzzle memiliki banyak manfaat untuk 





manfaat untuk meningkatkan perkembangan kognitifnya. Melalui 
permainan puzzle maka anak dapat melatih ketangkasan jari, 
koordinasi mata dan tangan, mengasah otak, mencocokan bentuk, 
melatih kesabaran, memecahkan masalah. Terdapat beberapa maanfat 
penggunaan media puzzle, Yuliani mengatakan tentang manfaat 
penggunaan media puzzle :12
1) Mengasah otak, kecerdasan otak anak akan terlatih karena dalam 
bermain puzzle akan melatih sel-sel otak untuk memecahkan 
masalah. 
2) Melatih koordinasi tangan dan mata, bermain puzzle melatih 
koordinasi mata dan tangan karena anak harus mencocokkan 
kepingan-kepingan puzzle dan menyusunnya satu gambar yang 
utuh.
3) Melatih membaca, membantu mengenal bentuk dan langkah 
penting menuju pengembangan ketrampilan membaca. 
4) Melatih nalar, bermain puzzle dalam bentuk manusia akan melatih 
nalar anak karena anak akan menyimpulkan dimana letak kepala, 
tangan, kaki dan lainya sesuai logika.
5) Melatih kesabaran, aktivitas bermain bermain puzzle akan melatih 
kesabaran karena saat bermain puzzle dibutuhkan kesabaran dalam 
menyelesaikan permasalahan. 
                                        





6) Melatih pengetahuan, bermain puzzle memberikan pengetahuan 
kepada anak-anak untuk mengenal warna dan bentuk. Anak juga
akan belajar konsep dasar binatang, alam sekitar, jenis-jenis benda, 
anatomi tubuh manusia dan lainya.
Beberapa manfaat tersebut sangat membantu anak dalam 
mengoptimalkan perkembanganya terutama perkembangan kognitif 
dalam belajar dan pemecahan masalah. Berdasarkan manfaat diatas 
dapat dilihat bahwa media puzzle dapat digunakan sebagai stimulus 
perkembangan anak terutama dalam perkembangan kognitifnya.
e. Tujuan Penggunaan Media Puzzle 
Anak usia dini belajar melalui bermain. Penggunaan media 
puzzle terhadap anak yang diberikan dapat memberikan simbol dan 
pengetahuan karena anak usia dini belum dapat berfikir abstrak 
sehingga harus diberikan pengalaman secara langsung atau berikan 
benda konkrit. Sunarti mengatakan tujuan penggunaan media puzzle 
yaitu:13 
1) Mengenalkan anak beberapa strategi sederhana dalam 
menyelesaikan masalah. 
2) Melatih kecepatan, kecermatan, dan ketelitian dalam 
menyelesaikan masalah. 
3) Menanamkan sikap pantang menyerah dalam menghadapi masalah.
                                        





f. Langkah Pengggunaan Media Puzzle
Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi 
anak, melalui bermain anak belajar mengenal lingkunganya. Kegiatan 
yang menyenangkan juga dapat meninggatkan aktivitas sel otak secara 
aktif, dalam proses pembelajaran yang dilakukan dukelas 
digunakannya suatu alat bantu atau media pembelajaran sebagai alat 
menyampaikan informasi, misalnya dengan menggunakan media 
puzzle. Yuliani mengatakan terdapat langkah-langkah penggunaan 
media puzzle yaitu sebagai berikut: 
1) Lepaskan kepingan-kepingan puzzle dari tempatnya 
2) Acak kepingan-kepingan puzzle tersebut 
3) Mintalah anak untuk menyusunkan kembali kepingan-kepingan 
puzzle 14 
2. Pelaksanaan pembelajaran
a. Pengertian Pelaksanaan pembelajaran  
Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian 
rupa menurut langkah – langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai hasil 
yang diharapkan.15 Menurut Syaiful Bahri dan Aswan Zain pelaksanaan 
pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif 
mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Interaksi yang 
bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
                                        
14 Yuliani, Rani, Permainan yang Meningkatkan Kecerdasan Anak , (Jakarta: Laskar Askara, 2008), hal.43





diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 
pelaksanaan pembelajaran dimula.16 
b. Komponen Pelaksanaan Pembelajaran  
Belajar dan mengajar sebagai suatu proses sudah tentu harus dapat 
mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang mendasar. 
Keempat persoalan ( tujuan, bahan, metode dan alat, serta penilaian ) 
menjadi komponen utama yang harus dipenuhi dalam proses belajar –
mengajar.17 
1) Tujuan 
Tujuan dalam proses belajar – mengajar merupakan komponen 
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran yang berfungsi 
sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada dasarnya 
adalah rumusan tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan 
dimiliki siswa seteleh mereka menyelesaikan pengalaman dan kegiatan 
belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan pengajaran pada intinya 
adalah hasil belajar yang diharapkan. 
2) Bahan 
Tujuan yang jelas dan oprasional dapat ditetapkan bahan pelajaran 
yang harus menjadi isi kegiatan belajar – mengajar. Bahan pelajaran 
inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, mendukung tercapai 
tujuan atau tingkah laku yang diharapkan untuk dimiliki siswa. Menurut 
nana sudjana ( 2010 : 69 )
                                        
16 Syaiful Bahri dan Aswan Zain. Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal. 1 






Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran dipilih atas 
dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode dan 
alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi pelajaran 
terhadap tujuan yang inhgin dicapai. Metode dan alat yang digunakan 
harus betul – betul efektif dan efisien. 
4) Alat 
Alat peraga dalam mengajar memegang peranan penting untuk 
membantu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif. Sebab 
dengan adanya alat peraga, bahan yang akan disapaikan kepada siswa 
akan lebih mudah diterima dan dipahami siswa. 
5) Penilaian  
Untuk menetapkan apakah tujuan belajar telah tercapai atau tidak 
maka penilaianlah yang harus memainkan peran dan fungsinya. Dengan 
perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai barometer untuk 
mengukur tercapai tidaknya tujuan pembelajaran. Itulah sebabnya 
fungsi penilaian pada dasarnya untuk mengukur tujuan.18
3. Pengembangan Kognitif  
a. Pengertian Pengembangan Kognitif 
Teori perkembangan kognitif dikemukakan oleh Piaget dalam 
Sujiono mengemukakan bahwa “Perkembangan kognitif adalah 
interaksi dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. 
Manusia aktif mengadakan hubungan dengan lingkungan, 
                                        





menyesuaikan diri terhadap objek-objek yang ada disekitarnya 
merupakan proses interaksi untuk mengembangkan aspek kognitif”.19
Damayanti mengemukakan perkembangan kognitif adalah 
“Proses berpikir anak mulai dari menerima, mengolah, sampai 
memahami informasi yang diterima”. Aspek yang termasuk dalam 
perkembangan kognitif, antara lain intelegensi, kemampuan 
memecahkan masalah serta berpikir logis, kemampuan 
mengungkapkan perasaan, kemampuan untuk mengerti dan 
kemampuan untuk memahami perkataan orang lain.20 
Sedangkan menurut Fadhilah dalam dalam Dahlia menerangkan 
sebagai perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 
seseorang.21 
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif adalah proses kemampuan berpikir anak yang 
diperoleh melalui dirinya sendiri dengan terlibat secara langsung 
dalam kegiatan pembelajaran. Untuk itu pendidik perlu mengatur 
kegiatan pembelajaran yang berpusat pada anak dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir anak.
b. Tahap Perkembangan Kognitif 
Menurut Jean Piaget dalam Dahlia menyebutkan tahapan 
perkembangan kognitif anak terbagi menjadi empat yaitu:
                                        
19 Sujiono, Yuliani Nuraini. Konsep Dasar Pendidikan Anak  Usia Dini. Universitas Negeri Jakarta. Jakarta. 
2007. Hal. 154 
20 Damayanti, Ayu Dutika. Toys For Kids Kiat Memilih Mainan Untuk Anak, Curvaksara. Yogyakarta. 2009. 
Hal. 14 





Pertama,  tahap Sensorimotor (usia 0-2 tahun), pada tahap ini 
anak mengembangkan pemahaman tentang dunia melalui kordinasi 
antara pengalaman sensoris dengan gerakan fisik motorik.Kecerdasan  
anak pada masa ini diperlihatkan melalui aktivitas motorik yang 
terorganisasi untuk mengenal diri dan lingkungannya. Tahap ini 
terbagi menjadi enam periode, yakni refleks, kebiasaan, reproduksi 
kejadian yang menarik, eksperimen dan representasi.
Kedua, tahap Pra operasioanl (usia 2-7 tahun), pada tahap ini 
anak mulai mampu menerangkan dunia melalui kata-kata dan gambar. 
Karakteristik  perkembangan anak pada tahap ini adalah kemampuan 
representasional atau perluasan penggunaan pemikiran simbolis berupa 
kata ataupun gambaran. Tahap perkembangan ini terbagi menjadi dua 
bagian, yakni tahap simbolis dan tahan intuitif. 
Ketiga, Tahap Operasi Konkret (usia 7-11 tahun), pada tahap 
ini anak mulai mampu berpikir logis mengenai peristiwa-peristiwa 
yang kongkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk 
yang berbeda. Tahap  ini dicirikan dengan perkembangan sistem 
pemikiran yang didasarkan pada aturan- aturan tertentu yang logis, 
yang tetap ditandai dengan adanya sistem operasi berdasarkan apa 
yang kelihatan secara konkret.
Keempat, Tahap Operasi Formal (usia 11 tahun keatas), pada 
tahap ini anak berpikir lebih abstrak dan logis, sistematis serta mampu 





peristiwa. Anak sudah masuk masa remaja yang kemampuan logikanya 
mulai berkembang dan digunakan. Pikirannya tidak hanya terikat pada 
hal yang sudah dialami, tetapi juga dapat berpikir tentang sesuatu yang 
akan datang.22
Tabel  : Skema empat tahap perkembangan kognitif Piaget23 
Tahap Umur Ciri pokok 
perkembangan
Sensorimotor  0-2 tahun a. berdasarkan tindakan
b. langkah demi langkah
Praoperasioanal 2-7 tahun a. penggunaan symbol/
bahasa/tanda
b. konsep intuitif 
Operasi Konkret 8-11 tahun a.pakai aturan jelas/logis
b. reversibel dan 
kekekalan
Operasi Formal  11 tahun ke atas a. hipotesis
b. abstrak 
c. deduktif dan induktif
d. logis dan probabilitas 
Berdasarkan uraian diatas tentang perkembangan kognitif pada 
anak usia dini maka, penting bagi pendidik menciptakan kegiatan yang 
bertujuan untuk menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak.
4. Pengertian Anak Usia Dini 
Pengertian anak usia dini secara umum adalah anak-anak 
dibawah usia 6 tahun. Pemerintah melalui Undang-undang 
Sisdiknas 2003 mendifinisikan anak usia dini adalah anak yang 
rentang usia 0–6 tahun.24
Soemiarti Patmono dewo mengutip pendapat tentang anak 
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usia dini menurut Biecheler dan Snowman, yang dimaksud anak 
prasekolah adalah mereka yang berusia antara 3–6 tahun. 
Batasan yang dipergunakan oleh National Association For 
The Education Of Young Children (NAEYC), dan para ahli pada 
umumnya adalah : “Early childhood” anak masa awal adalah anak 
yang sejak lahir sampai dengan usia delapan tahun. Jadi mulai dari 
anak itu lahir hingga mencapai umur 6 tahun ia akan dikategorikan 
sebagai anak usia dini.25 
Sedangkan hakikat anak usia dini adalah individu yang unik 
dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam 
aspek fisik, kognitif, sosio emosional, kreativitas, bahasa dan 
komunitas yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang dilalui 
oleh anak tersebut. Dari berbagai definisi, peneliti menyimpulkan 
bahwa anak usia dini adalah anak yang berusia 0 - 8 tahun yang 
sedang dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik 
maupun mental. Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah 
“golden age” atau masa emas, karena anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat dan tidak 
tergantikan pada masa mendatang. Menurut banyak 
penelitianbidang neurologi ditemukan bahwa 50% kecerdasan anak
terbentuk pada kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah 8 tahun, 
perkembangan otak mencapai 80% dan pada usia 18 tahun 
                                        






Golden age yaitu usia emas yang tidak dapat terulang 
kembali dan sangat berpengaruh pada kehidupan selanjutnya. Pada 
masa ini stimulasi harus diberikan secara maksimal dan 
berkesinambungan atau terus menerus.
Didalam proses tumbuh kembang anak, terdapat anak 
yangsesuai dengan tugas perkembangannya dan terdapat pula anak 
yang mengalami hambatan atau gangguan yang dikenal dengan 
Anak berkebutuhan Khusus ( ABK ). 
Al-Qur’an mengamanatkan kepada para orangtua dan 
pendidik bahwa hendaknya takut kepada Allah apabila 
meninggalkan generasi penerus dalam kondisi lemah, baik fisik 
maupun mental sebagaimana tertuang dalam surat An-Nisa ayat 9 : 
       
    
Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan 
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. An-
Nisa’ : 9)
Mengacu pada Undang-undang No. 20 Sisdiknas tahun 
2003 Bab I pasal 1 ayat 14, upaya yang ditujukan bagi anak 0–6 
tahun tersebut dilakukan melalui Pendidikan Anak Usia Dini 
                                        






(PAUD). Pendidikan anak Usia Dini dapat dilaksanakan melalui 
pendidikan formal, non formal dan informal. Pendidikan Anak 
Usia Dinijalur formal terbentuk Taman Kanak–Kanak (TK) dan 
Raudlatul Atfhal (RA) dan bentuk lain yang sederajat. 
Pendidikan Anak Usia Dini jalur non formal berbentuk 
kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), 
sedangkan PAUD pada jalur pendidikan informal berbentuk 
pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan 
lingkungan seperti bina keluarga balita dan posyandu yang 
terintegrasi PAUD atau yang kita kenal dengan satuan PAUD 
Sejenis (SPS).  
Berbagai pendidikan untuk anak usia dini jalur non formal 
terbagi atas tiga kelompok yaitu kelompok Taman Penitipan (TPA) 
usia 0-6 tahun; kelompok bermain (KB) usia 2–6 tahun; kelompok 
Satuan PAUD Sejenis (SPS) usia  0-6 tahun.
a. Karateristik Anak Usia Dini
Kartini Kartono dalam Saring Marsudi mendiskripsikan 
karakteristik anak usia dini sebagai berikut :
6) Bersifat egoisantris naif
Anak memandang dunia luar dari pandangannya 
sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya 
sendiri, dibatasi oleh perasaan dan pikirannya yang sangat 
sempit. Maka anak sebelum mampu memahami arti sebenar 





kedalam kehidupaan orang lain.
7)  Relasi sosial yang primitif  
Relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari 
sifat egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak 
yang belum dapat memisahkan antara dirinya dengan 
keadaan lingkungan sosialnya. Anak masa ini hanya 
memiliki minat terhadap benda–benda atau peristiwa yang 
sesuai dengan daya fantasinya. Anak mulai membangun 
dunianya dengan khayalan dan  kean sendiri. 
8) Kesatuan Jasmani dan Rohani yang hampir tidak terpisahkan
Anak belum dapat membedakan antara dunia lahiriah 
dan batiniah. Isi lahiriah dan batiniah masih merupakan 
kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap sesuatu 
dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan dan 
jujur baik dalam mimik, tingkah laku maupun pura–pura, 
anak megekspresikannya secara terbuka karena itu janganlah 
mengajari atau membiasakan anak untuk tidak jujur. 
9)  Sikap hidup yang disognomis 
Anak bersikap fisiognomis terhadap dunianya, 
artinya secara langsung anak memberikan atribut atau sifat 
lahiriah atau konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya. 
Kondisi ini disebabkan karena pemahaman anak terhadap 
apa yang dihadapinya masih bersifat menyatu (totaliter) 





antara benda hidup dan mati. Segala sesuatu yang ada 
disekitarnya dianggap memiliki jasmani dan rohani 
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A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang jenis datanya bersifat kualitatif, 
yaitu berupa pernyataan, kalimat, dan dokumen.28
Jenis penelitian yang digunakan penelitian deskriptif. Penelitian  ini 
bertumpu pada metode penilitian yang penggunaan media puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5–6 tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia. 
Selain itu, dalam penelitian ini akan dipaparkan mengenai pemahaman yang 
mendalam tentang pembelajaran mengingat angka dengan penggunaan Media 
puzzle jam pada anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang 
Jember melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang melibatkan 
berbagai sumber informasi yang kompleks (misalnya pengamatan, 
wawancara, bahan audiovisual, dokumen, dan beragam laporan terkait), serta 
melaporkan deskripsi penelitian dan tema penelitian.29
B. Lokasi Penelitan 
Lokasi penelitian adalah menunjukkan di mana penelitian tersebut 
hendak dilakukan.Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, 
organisasi, peristiwa, teks, dan sebagainya) dan unit analisis.30
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Raudatul Athfal Fitri 
Mulia yang terletak di Jalan Manggar Gang  IX No. 50 Gebang  Jember. 
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Ketertarikan peneliti terhadap penggunaan Media puzzle jam pada anak usia
5-6 tahun di Raudlatul Athfal dalam pembelajaran mengingat angka karena 
keberhasilan guru dalam penerapannya. 
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah data apa saja yang  diperoleh, siapa saja yang 
hendak dijadikan informan atau subjek penelitian, bagaimana data dicari dan 
dijaring sehingga validasinya dapat dijamin.31 
Penelitian ini menggunakan purposive dalam menentukan subjek 
penelitian. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai dilakukan 
secara purposive, yaitu dipilih dengan pertimbangan tertentu dan tujuan 
tertentu.32
Pemilihan informan atau sumber data secara intensif dan konkrit 
terutama informan kunci (key informan) ditetapkan sebagai berikut :
1. Ibu Ummi Robik Himmatul Faiqoh, S.S. selaku Kepala RA Raudatul 
Athfal Fitri Mulia Gebang  Jember
2. Ibu Kholifatus Sa’diyah selaku Guru Kelompok B di Raudatul Athfal Fitri 
Mulia Gebang  Jember
3. Anak Usia 5-6 Tahun di Raudatul Athfal Fitri Mulia Gebang  Jember
tahun pelajaran 2019/2020.
D. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam
penelitian, karena itu seorang peneliti harus terampil dalam mengumpulkan 
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data agar mendapatkan data yang valid. Pengumpulan data adalah prosedur 
yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
1. Observasi 
Observasi dalam arti luas adalah proses pengamatan yang dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung dan pencatatan secara sistematis 
mengenai perilaku dan proses kerja peseta didik, baik secara individu 
maupun kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah langsung, non partisipan atau 
peneliti tidak ikut terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.33 
Dalam penelitian mengenai penggunaan Media puzzle jam pada 
anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Athfal Fitri Mulia Gebang Jember ini, 
peneliti melakukan observasi langsung. Kegiatan  observasi  ini  dilakukan  
untuk  mencatat/merekam peristiwa yang  saling  berkaitan  satu  sama  
lain,  seperti ditegaskan Nasution34  bahwa dalam observasi kita tidak 
hanya mencatat suatu kejadian atau peristiwa, akan tetapi juga segala 
sesuatu sebanyak mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya. Oleh 
karena itu dengan melakukan observasi secara langsung, tujuan dalam
penelitian  ini  diharapkan  akan  bisa  mengungkapkan fakta-fakta lebih  
mendalam dan  leluasa,  karena  kajian  mengenai  penggunaan Media 
puzzle jam pada anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Athfal Fitri Mulia 
Gebang  Jember bersifat personal peserta didik. Oleh karena itu perlu 
pendekatan secara personal dan pengamatan secara langsung. 
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Adapun data yang  diperoleh dari teknik observasi ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Memperoleh data tentang pelaksanaan, yaitu meliputi cara 
menyampaikan materi pembelajaran menggunakan permainan puzzle 
jam dalam mengingat Angka dan dalam mestimulasi perkembangan 
kemampuan mengenal angka bagi setiap anak dengan menggunakan 
lembar observasi terhadap kegitan pembelajaran di kelas.  
b) Memperoleh data tentang pelaksanaan penggunaan puzzle dengan  
mencatat suatu kejadian atau peristiwa segala sesuatu sebanyak 
mungkin hal-hal yang diduga ada kaitannya kemampuan mengingat 
angka. 
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara mengajukan 
pertanyaan dan nara sumber yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
itu.35 
Selain menggunakan metode observasi, dalam penelitian ini 
peneliti juga menggunakan metode wawancara. Jenis wawancara yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka dengan cara narasumber diwawancara terkait 
pendapat atas ide-idenya.36 
Data yang  diperoleh melalui teknik wawancarai ini adalah:
                                        
35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 186 





a) Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan belajar-mengajar 
menggunakan permainan puzzle jam dalam pembelajaran kognitif dan
mengingat angka. 
b) Langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan belajar-mengajar 
menggunakan permainan puzzle jam berkaitan dengan kemapuan setiap 
anak dalam pembelajaran untuk mengembangkan kognitif mengingat 
angka. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti catatan-catatan 
yang penting yang sangat erat hubungannya dengan obyek penelitian, 
baik berupa catatan. Ada pun tujuan peneliti menggunakan metode ini 
yaitu untuk memperoleh data secar jelas dan konkret tentang 
perkembangan kemampuan mengenal angka. Dokumentasi ini dapat 
berbentu tulisan seperti catatan harian, biografi, peraturan dan kebijakan, 
juga bisa berbentuk gambar atau foto.37 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara pengkajian 
terhadap berbagai dokumen-dokumen penting dalam bentuk audiovisual 
dan deskripsi mengenai kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Ruslan mengemukakan bahwa documentary historical 
(penelaahan dokumentasi), dilakukan oleh peneliti untuk melakukan 
kontak dengan pelaku atau sebagai partisipan yang terlibat pada suatu 
peristiwa sejarah masa lalu.Jenis-jenis data dokumentasi dapat 
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti, boleh jadi berupa gambar-gambar, 
                                        





grafik, data angka, sejarah dan dokumen-dokumen penting yang ada 
tentang subjek dan situasi sosial. Dalam penelitian ini dokumentasi yang 
dibutuhkan berupa gambar-gambar pengelolaan pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran. 
Dokumentasi dibutuhkan untuk menguatkan data hasil penelitian 
dari observasi atau wawancara. Dokumentasi mendukung data dengan 
bukti-bukti yang berupa catatan harian, foto, file, ddl. Data yang  
diperoleh menggunakan teknik dokumentasi ini adalah sebagai berikut:
a) Data pokok sekolah yang meliputi profil, sejarah, sarana dan 
prasarana, data pendidik dan karyawan, identitas dan jumlah tenaga 
Pendidik, data peserta didik, identitas dan jumlah peserta didik.
b) Pelaksanaan proses pembelajaran meliputi kegiatan belajar-mengajar 
menggunakan permainan puzzle jam dalam pembelajaran kognitif 
mengingat angka.
c) Langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan belajar-mengajar 
menggunakan permainan Puzzle jam berkaitan dengan kemapuan setiap 
anak dalam pembelajaran untuk mengembangkan kognitif mengingat 
angka. 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber merupakan pengujian kredibilitas data dengan 
cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, sedangkan 
triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dan teknik yang berbeda.38
                                        





E. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, catatan lapangan dan 
bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah difahami dan tentunya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Teknik analisis data merupakan hal yang 
sangat penting dalam melaksanakan sebuah proses penelitian, karena dengan 
melakukan teknik analisis data dapat mngetahui hasil dari penelitian. 
Sugiyono mengemukakan analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain.39
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif artinya data yang diperoleh dari penelitian tentang penggunaan alat 
permainan edukatif dalam meningkatkan kemampuan mengenal angka di RA 
Fitri Mulia Gebang  Jember dilaporkan apa adanya kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mendapat gambaran mengenai fakta yang ada.
Tahapan langkah kegiatan analisis data model Miles dan Huberman 
dalam Muri Yusuf, yaitu :40 bahwa untuk menyajikan data agar mudah 
dipahami, maka langkah-langkah anlisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analysis Interactive Model dari Miles dan Huberman, yang 
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membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis data dengan beberapa 
bagian yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data 
reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi (conclutions). 
1. Pengumpulan Data 
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan 
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian 
dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 
2. Reduksi Data  
Pada analisis model kedua dilakukan Reduksi data. Reduksi data 
adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat ditarik dan 
diverifikasi.
3. Penyajian Data  
Tahapan kegiatan analisis data ketiga adalah sajian data, yakni suatu 
rangkaian organisasi informasi yang memungkinkan kesimpulan riset dapat 
dilakukan. Penyajian data dimaksudkan intuk menemukan pola-pola yang 
bermakna serta memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan serta 
memberikan.  
4. Penarikan Kesimpulan 
Tahap keempat adalah Penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
merupakan bagian dari sutu kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan 












semenjak peneliti menyususn pencatatan, pola-pola, pernyataan-
pernyataan, konfigurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih 








Gambar . Analisis Data Model Miles dan Huberman 
Berdasarkan gambar diatas, secara umum analisis data dalam penelitian 
ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut; (1) mencatat semua 
temuan fenomena di lapangan baik melalui pengamatan, wawancara dan 
dokumentasi; (2) menelaah kembali catatan hasil pengamatan, wawancara dan 
studi dokumentasi, serta memisahkan data yang dianggap penting dan tidak 
penting, pekerjaan ini diulang kembali untuk memeriksa kemungkinan 
kekeliruan klasifikasi; (3) mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan 
dengan memperhatikan fokus dan tujuan penelitian; dan (4) membuat analisis 





F. Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data dilakukan agar memperoleh hasil yang 
valid, dapat dipertanggung jawabkan, dan dapat dipercaya kebenarannya oleh 
berbagai pihak. Keabsahan data merupakan konsep yang menunjukkan 
keshahihan keadaan data dalam suatu penelitian.Pengujian keabsahan data 
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu diluar data, untuk keperluan pengecekan atau 
pembanding terhadap data itu.41 Penelitian ini menggunakan triangulasi 
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber merupakan pengujian 
kredibilitas data dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui beberapa 
sumber, sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk menguji redibilas 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dan teknik yang 
berbeda. 
G. Tahapan Penelitian
Adapun tahapan kegiatan penelitian adalah berkenaan dengan 
pelaksanaan penelitian secara menyeluruh dari awal sampai akhir penelitian, 
yaitu meliputi :
1. Tahap pra penelitian atau persiapan sebelum melakukan penelitian 
2. Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan
3. Tahap pasca penelitian
Tahap-tahap penelitian kualitatif menurut Beiley dalam Muri Yusuf 
terdiri dari lima langkah tahapan penelitian, yaitu :
                                        





1. Pemilihan masalah 
2. Memformulasikan rancangan penelitian
3. Pengumpulan data 
4. Analisis data 
5. Interprestasi hasil.42
Pemilihan masalah, yaitu mencari masalah yang dilakukan peneliti saat 
melakukan penelitian pendahuluan, yang kemudian peneliti menentukan fokus 
masalah yang dijadikan sebagai masalah penelitian.
Memformulasikan rancangan penelitian, yaitu menyusun rancangan 
proposal yang berisikan latar belakang, fokus masalah, pertanyaan penelitian, 
kegunaan penelitian, definisi istilah, kajian pustaka, kerangka pikir, jenis dan 
rancangan penelitian, kehadiran peneliti, sumber penelitian, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data dan pemeriksaan keabsahan data. 
Pengumpulan data, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti 
setelah melakukan rancangan penelitian yaitu dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data observasi, dokumentasi, wawancara.
Analisis data, yaitu peneliti menganalisis data yang diperoleh melalui 
pengumpulan data untuk menentukan kebenaran dan ketepatan hasil penelitian 
sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian melakukan analisis data dengan 
langkah reduksi data, data display, dan kesimpulan/verifikasi. 
Interprestasi hasil, setelah menemukan kesimpulan dari analisis data 
maka peneliti akan menarik kesimpulan yang sebelumnya data tersebut telah 
                                        
42 Yusuf, Muri, Yusuf, Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. PT Fajar 





diperiksa keabsahan datanya agar diketahui bukti bahwa apa yang telah diamati 
peneliti sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.
Sedangkan tahapan–tahapan yang dilakukan penulis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Tahap persiapan / pra lapangan
Tahap persiapan / pra lapangan yang meliputi : a) menyusun 
rancangan penelitian, b) memilih lapangan penelitian, c) mengurus 
perijinan, d) menjajagi dan menilai lapangan, e) memilih dan 
memanfaatkan informan, f) menyiapkan perlengkapan penelitian dan g) 
etika penelitian. 
2. Tahap pelaksanaan di lapangan 
Uraian tentang tahap pelaksanaan lapangan dibagi atas bagian–
bagian yaitu : 
a. Memahami Latar Peneltian dan Persiapan Diri
1) Pembatas latar dan peneliti 
2) Penampilan
3) Pengenalan hubungan peneliti di lapangan





c. Berperan Serta Sambil Mengumpulkan Data






3. Tahap Pasca Penelitian : 
Tahap pasca penelitian yang meliputi analisis data terhadap hal–hal 
yang terjadi pada tahap pra lapangan dan tahap pelaksanaan di lapangan.
a. Mereduksi data yang diperoleh
b. Melakukan penyajian data




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah singkat Radlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember
Pendidikan anak usia dini TK/RA/BA menjadi sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat sebagai bekal bagi anak-anak usia prasekolah sebelum 
memasuki pendidikan dasar tingkat SD/MI. Mulaitahun 1998, pemerintah 
mulai mengalokasikan anggaran untuk lembaga prasekolah tersebut 
walaupun  belum merata. Dan lembaga-lembaga berbentuk TK/RA/BA 
adalah  merupakan  lembaga resmi yang pada saat awal berdiri diberikan ijin 
pendirian dari pemerintah. Ada yang dari Dinas Pendidikan dan ada pula 
yang memiliki ijin dari Kementerian Agama RI. 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab 1, Pasal 1, butir 14 menyatakan bahwa :Pendidikan 
Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
yang lebih lanjut.
Pendidikan anak usia dini memiliki pijakan yang kuat dalam Undang-
undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 Bab XIII pasal 31 ayat 
1 disebutkan bahwa tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 50
Sebagai perwujudan dari UUD 1945 melalui ketetapan MPR RI No. 
II/MPR/1988 tentang GBHN dijelaskan bahwa pendidikan merupakan proses 
budaya untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan 
berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Dengan demikian pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara keluarga masyarakat dan pemerintah.
Sedangkan Raudlotul Athfal Fitri Mulia atau yang dikenal dengan 
sebutan RA Fitri Mulia Kelurahan Gebang merupakan lembaga pendidikan 
anak usia dini dibawah naungan PP. AL-Fitriyah Salafiyah, sudah didirikan 
sejak tahun 2005 oleh Ketua Yayasan Al-Fitriyah yang saat itu dijabat Gus 
M. Yunus Amyn, M.Pd.I dengan restu dan dukungan penuh dari Pengasuh 
PP. Al-Fitriyah Salafiyah, K. M. Yusuf Mobin (Alm) yang sekaligus sebagai 
Pembina Yayasan.  
Ketua Yayasan saat itu merasa terpanggil untuk turut serta 
menyiapkan generasi muslim sejak usia dini dengan berlandaskan pada hadits 
riwayat Abu Hurairah r.a ;
       :  
       
    .     :
)     (
 
Hadits dari Abu Hurairah r.a., dia berkata ; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: 'Seorang bayi tidak dilahirkan (kedunia ini) 
melainkania berada dalam kesucian (fitrah). Kemudian kedua orang 
tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani, ataupun 
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Majusi-sebagaimana hewan yang dilahirkan dalam keadaan selamat tanpa 
cacat. Maka, apakah kalian merasakan adanya cacat?' Lalu Abu Hurairah 
berkata; 'Apabila kalian mau, maka bacalah firman Allah yang berbunyi: 
'…tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrahnya itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah.' (QS. Ar-Ruum [30]: 
30)
Dan berlandaskan pada QS. Al-Anfal : 28 ; 
     
" Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 
ujian (amanat) dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar." 
Pendirian RA Fitri Mulia ini dimaksudkan supaya biasa mengikuti 
sebuah Perkembangan dunia pendidikan yang khusus menangani anak-anak 
pra Sekolah Dasar, di mana kurikulumnya ditekankan pada pemberian 
pendidikan agama sejak dini untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.
2. Profil Raudlathul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember
a. Nama Lembaga : Raudhatul Athfal FITRI MULIA
b. Alamat / desa : Jl. Manggar IX / 50 Jember 
c. Kecamatan  : Patrang
d. Kabupaten  : Jember 
e. Propinsi  : Jawa Timur  
f. Kode Pos  : 68117
g. Nama Yayasan : YPI AL FITRIYAH 
h. Status Sekolah : Terakreditasi B- 
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i. Status Lembaga RA : Swasta
j. No SK Kelembagaan : RA/09.0057/2017 
k. NSM  : 101235090111 
l. NIS  /  NPSN : 20571488 
m. Tahun didirikan : 2005
n. Status Tanah : Waqof
o. Luas Tanah : 250 m²
p. Letak Geografris : Raudlatul Atfhal Fitri Mulia bertempat di 
Jl. Manggar IX / 50 RT 03 RW 13 Gebang Jember, arah barat MAN 2 
Jember ± 200 m
q. Nama Kepala Sekolah : Umi Robik Himmatul Faiqoh, S.S
r. No.SK Kepala Sekolah : 16/YPI.AL.FTR/VII/2016 
s. Masa Kerja Kepala Sekolah: 4 Tahun 
3. Visi Misi
a. Visi :  Membimbing Siswa agar menjadi manusia yang ; 
1) Solih-solihah
mempunyai pribadi mentaati kedua orang tuanya, selain
menjalankan perintah agama (sholat, puasa dan menjalankan 
sunah-sunah).
2) Ceria




Ada rasa tanggung jawab, mampu melakukan sendiri (jarang 
meminta pertolongan orang lain), mengunakan waktu sebaik-
baiknya, punya inisiatif, rasa aman jika memiliki sesuatu yang 
berbeda dengan temannya.
4) Akhlakul Karimah
Ahlak berarti budi pekerti, tingkah laku atau tabiat Karimah berarti 
mulia, terpiji, baik. Jadi Ahlakul karimah merupakan tingkah laku 
yang mulia.
b. Misi
1) Membentuk prilaku peserta didik yang bertanggungjawab, berbudi 
pekerti luhur, dan disiplin. 
2) Membekali peserta didik dengan mampu membaca Al Qur’an, 
berdoa, dan selalu membiasakan sholat wajib. 
3) Membentuk bakat dalam bidang pengetahuan, ketrampilan, dan 
seni.
4. Data Guru 
  Guru merupakan elemen yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar. Tanpa adanya seorang guru, kegiatan belajar mengajar tidak 
akan efiesien dan kondusif yang akan berdampak siswa dalam 
menerima materi pelajaran. Jadi, secara jelas guru merupakan salah satu 
unsur dari pendidikan dan sumber transfer ilmu pengetahuan serta 
penyaji dari kurikulum yang telah ditetapkan.
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  Adapun tenaga pengajar yang ada di Fitri Mulia Gebang Jember 
tahun pelajaran 2019 / 2020 adalah sebagai berikut :
 
  Tabel 4.1 
Data Pendidik/Guru RA Fitri Mulia tahun pelajaran 2019/2020 43 
 
No.  Nama L/P Tempat tanggal lahir
Ijazah 
terahir





2. Kholifatus Sa’diyah P
Jember,  
15 April 1995 SMA








Struktur Organisasi merupakan suatu komponen yang saling 
berkaitan antara satu dengan lainnya. Di dalam struktur organisasi akan 
terlihat pembagian-pembagian kerja dan pelimpahan wewenang sesuai 
dengan ruang lingkup kerjanya. Pengorganisasian tentunya akan 
melihat dari personil yang ada untuk ditetapkan sesuai dengan 
keahliannya masing-masing. Jadi setiap personil organisasi yang ada di 
RA. Fitri Mulia Gebang Jember, akan bekerja secara berbeda sesuai 
dengan tugasnya. Akan tetapi tujuan akhirnya adalah menunjukkan
tujuan bersama yakni tujuan organisasi. 
                                        
43 Sumber data dokumentasi RA Fitri Mulia 27 Januari 2020
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  Tabel 4.2








6. Data Peserta Didik Raudlatul Atfhal Fitri Mulia 
Siswa merupakan salah satu komponen dalam pembelajaran, 
disamping faktor guru, tujuan, dan metode pembelajaran. Siswa 
merupakan salah satu komponen yang  terpenting diantara kompnen 

















GURU KELOMPOK B 
Kholifatus Sa’diyah 
                                     PESERTA DIDIK
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Adapun jumlah siswa-siswi RA Fitri Mulia Gebang Jember adalah 
sebagai berikut :
Tabel 4.3
Nama-nama siswa kelompok B RA Fitri Mulia
Tahun pelajaran 2019/2020
No. NAMA SISWA Laki-laki Perempuan 
1. Ahmad  Ramadhani Putra  
2. Ahmad Maulana Malik  
3. Muhammad Nazril Setiawan  
4. Nada Ainun  
5. Fajri Ramadhani  
6. Risma Talitha  
7. Nadia Khoirunisa  
8. M. Ridwan  
9. Firzan Maulana Ishak  
10. M. Nadzif  
11. Ahmad Giyaz Hizbulloh  
12. Syarifah Bulan Az Zahra  
Total jumlah siswa 8 4 
 
7. Sarana dan prasarana
 Sarana dan prasarana merupakan alat dan fasilitas sekolah dalam 
mewujudkan pembelajaran yang kondusif. Adapun sarana dan 








Daftar Sarana dan prasarana RA Fitri Mulia Gebang Jember 
Tahun Pelajaran 2019 / 2020 
No. Nama jumlah barang Kondisi  Keterangan
1. Tanah bangunan 
pendidikan
Baik
2. Gedung Pendididkan 
permanen
2 Baik
3. Kantor 1 Baik
4. Ruang Kepala 
Madrasah 
1 Baik
5. Kamar Mandi dan 
WC 
1 Baik
6. Penegeras suara 1 unit Baik
7. Almari 3 Baik
8. Meja 12 Baik
9. Kursi 24 Baik
10. Papan tulis 2 Baik
11. Kotak P3K 1 Baik
 
B. Penyajian Data dan Analisis
a. Diskripsi kondisi awal peserta 
Metode yang digunakan untuk mengetahui kondisi awal 
perkembangan kognitif anak dengan menggunakan observasi. Penelitian 
mulai dilaksanakan pada bulan November 2019 diawali dengan 
komunikasi antara peneliti dengan kepala sekolah dan guru kelas sebagai 
observer tentang permasalahan pembelajaran yang muncul dan sangat 
perlu adanya meningkatkan ke arah yang lebih baik. 
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Kegiatan awal penelitian adalah melakukan observasi pada proses 
pembelajaran khususnya kegiatan yang mengembangkan kognitif anak 
pada kelompok B Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember, pada hari 
Senin 11 November 2019. Kegiatan awal diluar kelas anak mengikuti 
upacara bersama. Waktu upacara anak diajarkan untuk memimpin upacara 
yang sedang berlangsung dan menyanyikan lagu Indonesia Raya, janji 
murid dan lain sebagainya. Setelah upacara berlangsung, anak melakukan 
kegiatan di dalam kelas seperti biasanya. 
Kegiatan di dalam kelas guru mengkondisikan tempat duduk anak 
berdasarkan kelompoknya. Kegiatan dimulai dengan berdo’a dan 
menjawab salam dan bernyanyi bersama. Selanjutnya anak diberitahu 
bahwa sekarang temanya tentang lingkungan sub tema rumah. Dan 
diberikan pertanyaan tentang rumah terdapat apa  dan siapa saja. Guru 
terlebih dahulu menceritakan tentang rumah, bagaimana anak bersikap 
dirumah, apa saja yang dilakukan dirumah. Selanjutnya anak diberi 
kesempatan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Guru 
mempersilahkan anak yang sudah mengangkat tangan yang akan 
menjawab pertanyaan. Anak yang lain disuruh untuk memperhatikan 
teman yang sedang menjawab. Dan guru memberikan kesempatan kepada
anak yang lain. Anak harus sabar menunggu gilirannya.44
Langkah-langkah proses pembelajaran tersebut dilanjutkan dengan 
menghitung  gambar bagian-bagian rumah dengan lambang angka yang 
                                        
44 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
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ada. Dari sinilah terlihat ada anak yang mampu mengembangkan 
kognitifnya sebanyak 2 anak, dan  ada anak yang belum mampu sesuai  
harapan dalam mengembangkan kognitifnya. Hasil observasi awal yang 
diperoleh dari pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran 
menunjukkan hasil sebagai berikut.45
Anak melihat dan mendengarkan teman atau orang lain yang 
sedang menghitung benda secara bergiliran ini, tidak semua anak 
pengembangan kognitifnya sesuai yang diharapkan, karena terdapat anak 
yang masih kurang memenuhi indikator kognitif yang ada yaitu 
melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu mengenal benda 
dengan memasangkan benda dengan pasangannya. Selama kegiatan 
bercerita dan pemberian tugas guru memberikan motivasi dan arahan 
kepada anak-anak agar bisa mengikuti pembelajaran yang berlangsung 
dengan duduk rapi dan tidak ramai.
1. Pelaksanaan Penggunaaan Media Puzzle Jam di Raudlatul Atfhal 
Fitri Mulia Gebang Jember 
Metode pengembangan kognitif yang dilakukan di Raudlatul 
Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember menggunakan alat peraga salah 
satunya yaitu menggunakan media puzzle jam. Selama pembelajaran 
berlangsung, anak merasa senang dan tertarik dengan metode ini. 
Sehingga tujuan pembelajaran dan karakter  yang diinginkan guru dan 
peneliti dalam meningkatkan kemampuan kognitifnya dapat tercapai.
                                        
45 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
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Kegiatan awal sebelum pembelajaran diluar kelas anak 
berbaris rapi dengan urutan anak sesuai absen kedatangan anak, 
dengan maksud anak yang datang terlebih dahulu berbaris paling 
depan, kemudian anak melakukan upacara bendera sebelum kegiatan  
berlangsung. Setelah itu anak membuat baris seperti kereta api agar 
dapat masuk kelas dengan tertib. Pada kegiatan ini terlihat anak sudah 
bisa berlaku tertib, yang mana anak yang sudah mau bersabar 
menuggu giliran untuk masuk kedalam kelas. Cara menyampaikan 
sikap pemahaman aturan main dalam penggunaan puzzle jam 
memberikan kesempatan kepada anak untuk beradaptasi secara 
pribadi sesuai dengan tema yang sedang berlangsung, dengan adanya
kegiatan tersebut anak-anak yang lain dapat menunjukkan rasa 
kesabaran menunggu giliran. 
Berdasarkan observasi tanggal 20 Januari 2020, ditemukan 
gambaran kegiatan, sebelum dimulai pembelajaran, guru menjelaskan 
tema yang diceritakan ke anak dan mengkondisikan anak agar 
memperhatikan guru sedang menjelaskan serta mengajak anak-anak 
terlibat dalam pembuatan media pembelajaran sesuai subtema rumah 
dan penyebutan angka. Setelah guru dan peneliti menjelaskan langkah 
yang harus dilakukan anak-anak sejak pembuatan media puzzle jam 
berbentuk rumah. Lalu anak menjawab dan mencocokkan jawaban 
pertanyaan dengan angka pada puzzle jam.46  
                                        
46 Kelompok B, Observasi 20 Januari 2020
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Pembelajaran dengan penggunaan media puzzle tersebut 
sesuai pernyataan kepala RA Fitri Mulia Gebang Jember, Ibu Faiqoh 
mengatakan :
Ada banyak sekali media yang dapat meningkatkan 
pengembangkan kognitif pada anak, tetapi kita ingin sesuatu 
yang berbeda yaitu dengan menggunakan media puzzle dari 
bahan bebas menjadi suatu hasil karya yang dapat menambah 
kreatifitas dan imajinasi pada anak seperti media puzzle jam. 
Disini saya pun memfasilitasi bahan-bahan apa saja yang akan 
dijadikan media pembelajaran. Tentunya sesuai dengan tema 
dan RPPH yang sudah disusun.47
Pernyataan Kepala RA ini didukung oleh guru kelas kelompok 
B RA Fitri Mulia, Ibu Kholifah yang mengatakan : 
Pembelajaran ini sesuai tema dan sudah disusun di RPPH, jadi 
saya hanya menyiapkan bahan dan alat yang sudah ada di 
RPPH. Kali ini berkaitan dengan subtema rumah dengan 
sasaran pengembangan kognitif mengenal dan menyebutkan 
angka. Jadi saya memberikan kreatifitas pada anak dengan 
membuat rumah yang sekaligus didalamnya dibuatkan puzzle 
jam dari kardus bekas. Dalam kegiatan ini tentunya sesuai 
dengan enam aspek perkembangan anak namun lebih menonjol 
pada aspek kognitifnya.48
 
Di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia, saat peneliti melakukan 
observasi, ia menggunakan RPPH diantaranya tema lingkungan 
sub tema rumahku dan sekolahanku. Pada sub tema ini dilakukan 
kegiatan diantaranya mewarnai bagian-bagian gedung sekolah, 
menempel, menggunting pola rumah, menyusun puzzle rumah, 
sehingga anak bisa menyelesaikan secara mandiri dan tidak 
mengganggu teman. 
 
                                        
47 Umi Robik Himmatul Faiqoh, wawancara kepala RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 




Wawancara dengan Guru Kelompok B 49
Pernyataan kepala RA Fitri Mulia Gebang Jember, Ibu Faiqoh 
mengatakan:
Sebelum proses pembelajaran, guru sudah menyiapkan bahan 
media yang nantinya akan digunakan pada proses 
pembelajaran. Bahan dan alatnya pun sesuai yang ada di RPPH 
ya. Dalam penyiapan media ini memang harus disiapkan 
dengan betul-betul ya. Seghingga nantinya tidak ada yang 
terlupakan ketika kegiatan proses pembeljaran. Dalam 
membuat keterampilan harus betul-betul dipahami oleh anak, 
agar mereka mudah mengerti apa yang mereka kerjakan 
nantinya.50 
Pernyataan ini didukung oleh guru kelas kelompok B RA Fitri 
Mulia, Ibu Kholifah yang mengatakan :
Media pembelajaran yang akan digunakan nantinya harus aman 
untuk anak-anak ya, seperti pemasangan puzzle jam, 
penggunaan gunting atau ketika mewarnai menggunakan 
krayon. Saya juga selalu memberi motivasi kepada anak agar 
mereka tidak mudah lelah dan bosan dalam kegiatan proses 
pembelajaran.51 
                                        
49 Dokumentasi di RA Fitri Mulia Gebang Jember, 27 januari 2020 
50 Umi Robik Himmatul Faiqoh, wawancara kepala RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 
51 Kholifatus Sa’diyah, wawancara Guru Kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 
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Gambar 4.2  
Kegiatan proses pembelajaran 52
 
 
Pada kegiatan pembelajaran selanjutnya guru menjelaskan 
kepada anak-anak sambil memberi tugas untuk mewarna bentuk dan 
angka yang ada. Intonasi dan ekspresi guru disesuaikan dengan 
kegiatan. Anak-anak merespon dengan baik dan mendengarkan 
penjelasan guru dengan tenang, terlihat melakukan dengan senang 
Pernyataan kepala RA Fitri Mulia Gebang Jember, Ibu Faiqoh 
mengatakan:
Kegiatan pembelajaran ini mengacu pada belajar memotong 
dengan gunting, menggunakan krayon untuk menggambar dan 
mewarnai rumah dan puzzle jam. Kegiatan ini adalah untuk 
membantu mengembangkan kognitif anak. Tentunya kegiatan 
ini atas pengawasan guru, karena kami percaya percaya bahwa 
dalam latihan pun harus menggunakan media yang 
sesungguhnya agar nak lebih berhati-hati dalam 
mengembangkan kemampuan dan keterampilan tangan dan 
pandangan mata.53
                                        
52 Dokumentasi di RA Fitri Mulia Gebang Jember, 27 januari 2020 
53 Umi Robik Himmatul Faiqoh, wawancara kepala RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 
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Pernyataan ini didukung oleh guru kelas kelompok B RA Fitri 
Mulia, Ibu Kholifah yang mengatakan :
Menggunting dan mewarnai kelihatannya mudah tetapi anak-
anak yang belum terbiasa menggunakan akan terasa kesulitan 
dalam menggarakkan jari. Untuk  mengontrolnya, saya harus 
mencontohkan bagaimana cara memegang gunting dan 
mewarnai puzzle yang sudah dibuat oleh anak-anak. Kegiatan 
ini butuh ketelitian dan ketepatan. Tapihasil dari keterampilan 
ini dapat menumbuhkan imajinasi, kepercayaan diri, dan 
kreatifitas pada anak.54
Dalam proses pembelajaran dalam penggunaan puzzle jam 
untuk pengembangan kognitif anak usia 5-6 tahun ini, anak dibentuk :
a. Menumbuhkan sikap pemahaman aturan main 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada minggu 
pertama mengenai perkembangan memahami aturan main pada 
penggunaan puzzle jam ini dengan indikator tindakan mentaat 
aturan main. Dari pengamatan yang peneliti lakukan terdapat 2 
anak yang sudah berkembang sesuai dengan harapan, terlihat dari 
anak yang memperlihatkan sikap sabar, bermain dengan siapa saja 
dan menghargai saat teman sedang menjawab. 4 anak mulai 
berkembang dan 6 anak belum berkembang. Hal ini terlihat dai 
sikap beberapa anak yang masih suka kurang sabar menunggu 
giliran untuk menjawab.55 
                                        
54 Kholifatus Sa’diyah, wawancara Guru Kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 
55 Kelompok B, Observasi , 20 Januari 2020
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b. Bersikap menghargai teman yang sedang berpendapat
Dari indikator ini dapat dilihat sikap anak saat pembelajaran 
berlangsung, memang sebagian anak masih suka tidak sabar dan 
cenderung mengganggu teman yang belum bisa menjawab  serta 
mengingat angka yang guru tugaskan. Sedangkan sebagian anak 
lainnya sudah mulai bisa menghargai teman, terlihat saat mewarnai 
bentuk dan mendengarkan jawaban teman lainnya. Dari 
pengamatan yang peneliti lakukan 6 anak sudah berkembang sesuai 
harapan, 4 anak mulai berkembang dan  2 anak belum berkembang.
c. Menumbuhkan prilaku mandiri 
Dalam hal ini peneliti melihat bahwasannya anak-anak 
sudah mampu berprilaku mandiri walau terkadang masih perlu 
diingatkan. Terlihat saat anak didalam kelas mampu melakukan 
kegiatan mewarna dengan mengambil menyimpan dan 
menggunakan peralatan tersebut sendiri. Selain itu saat anak 
mengikuti aturan main terlihat mampu mengatur diri mereka, 
menyesuaikan dengan dengan teman lainnya. Berdasarkan hasil 
pengamatanyang telah peneliti lakukan terdapat 8 anak 
berkembang sesuai harapan sedangkan 3 anak kurang berkembang 
dan 1 anak belum berkembang.
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d. Menyelesaikan kegiatan dengan berbagai cara untuk mengatasi
masalah bilangan.
Dalam indikator ini dapat dilihat dari sikap anak memang 
ada yang masih belum bisa menyelesaikan kegiatan khususnya 
masalah mengingat bilangan. Contoh ketika anak diminta 
menjawab bilangan yang dipegang , anak tersebut masih 
membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan dengan teman 
lainnya, namun saat guru memberi rangsangan pertanyaan bisa 
terjawab, disini guru memberi motivasi pada anak tersebut agar 
belajar mengingat.
Dari pengamatan yang peneliti lakukan 10 orang anak sudah 
berkembang sesuai harapan, 1 orang anak mulai berkembang dan 1 
anak belum berkembang. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di 
Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember dapat peneliti
jabarkan bahwasannya terdapat langkah-langkah yang harus 
diperhatikan oleh guru dalam kegiatan penggunaan puzzle jam 
untuk mengembangkan kognitif anak, dari empat langkah yang ada 
dapat dilihat bahwa penerapan dilapangan yang dilaksanakan oleh 
guru di sekolah, hal ini menurut peneliti menjadi penyebab kurang 
maksimalnya perkembangan kognitif di Raudlatul Atfhal Fitri 
Mulia Gebang Jember.56  
                                        




Pelaksanaan kegiatan anak sedang menggunakan puzzle jam 
 
Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa anak-anak bisa mengikuti 
aturan main dalam penggunaan puzzle jam, diawali dengan berbaris dan 
menunjukkan angka yang akan dimasukkan pada kotak untuk diambil 
kembali secara acak, guru mengarahkan dengan baik dan membimbing 
penuh kesabaran. Terlihat anak berani mencocokkan bentuk yang 
ditangannya dan ditempel pada puzzle jam dan ada anak yang kurang 
berkembang sehingga guru memberi bantuan untuk merangsang 
mencocokkan angka dan menempelnya secara tepat di puzzle jam.
Kemudian ada anak yang berkembang sesuai harapan, dengan tepat 
menjawab dan mencocokkan serta menempelkan pada puzzle jam yang 
sudah disediakan guru.57
Hal ini dipertegas oleh guru kelompok B, Bu Kholifah di Raudlatul 
Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember. 
 
                                        
57 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
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Penggunaan  puzlle ini sangat membantu untuk 
mengembangkan kognitif anak, sebab anak usia dini sangat suka 
bermain, dengan itu pemahaman angka dapat berkembang, 
seperti saat mengingat dan berusaha mencocokkan, maka 
penggunaan puzzle jam dapat mengembangkan kognitif anak. 58
2. Langkah-langkah penggunaan puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Atfhal 
Fitri Mulia Gebang Jember 
 
Dengan menggunakan puzzle jam. Dalam kegiatan proses 
pembelajaran sudah menjadi tuntutan bawasannya guru harus 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang menarik dan mencapai 
tujuan pembelajaran yang maksimal. Tema-tema yang dapat 
digunakan antara lain Aku anak soleh, negaraku, lingkungan, 
tanaman, binatang dan lain-lain yang dalam pelaksanaan tema 
tersebut.
Berdasarkan observasi peneliti dalam penggunaan puzzle jam
dalam pembelajaran, guru telah menyusun rencana kegiatan harian 
terlebih dahulu, untuk menentukan tema apa yang akan dipakai dalam 
kegiatan sebelum proses pembelajaran dilaksanakan. Peneliti 
mengadakan obsevasi pada tanggal 20 Januari 2020 dengan hasil 
bahwa guru melakukakn langkah-langkah pembelajaran dengan 
penggunan puzzle jam, sebagai berikut ;59  
Langkah pertama guru mempersiapkan RPPH sebelum 
pembelajaran berlangsung agar harapan dan tujuan pembelajaran 
                                        
58 Kholifatus Sa’diyah, wawancara Guru Kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 20 januari 2020 
59 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
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memperoleh hasil yang maksimal. Hal ini diperkuat dengan 
wawancara dengan kepala sekolah Raudlatul Atfhal Fitri Mulia, Bu 
Faiqoh yang mengatakan 
Langkah-langkahnya yaitu guru mempersiapkan rpph 
sebelum penggunaan puzzle jam agar pembelajaran yang 
berlangsung akan tercapai sesuai dengan harapan dan 
tujuan kita. Jika di Raudlatul Atfhal cara belajarnya dengan 
penggunaan media puzzle jam, anak makin tertarik dengan 
penjelasan pembelajaran yang kita berikan kepada anak-
anak, dengan penggunaan puzzle jam ini anak-anak mudah 
memahami dan mengingat angka. 60
 
Dalam pernyataan diatas, bahwasannya guru di Raudlatul 
Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember menyusun RPPH terlebih dahulu 
sebelum melaksanakan kegiatan penggunaan puzzle jam dengan itu, 
guru harus kreatif untuk menyesuaikan pengembangan kognitif 
dengan tema yang akan dilaksanakan, agar pembelajaran menjadi 
menyenangkan, anak lebih mudah memahami angka. Berdasarkan 
hasil analisis yang peneliti lakukan bahwasannya benar adanya, 
sebelum melakukan kegiatan penggunaan puzzle jam harus memilih 
tema apa yang akan digunakan sebelum kegiatan dilakukan.
Langkah kedua adalah membuat media puzzle jam yang akan 
digunakan dalam kegiatan pengembangan kognitif. Peneliti
melakukan observasi di Raudlatul Athfal Fitri Mulia dan dari hasil 
observasi tersebut peneliti menemukan bahwa guru menyiapkan 
puzzle jam sebelum kegiatan berlangsung agar kegiatan penggunaan 
media tersebut bisa maksimal mengembangkan konitif anak sesuai 
                                        
60 Umi Robik Himmatul Faiqoh, wawancara kepala RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 27 januari 2020 
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harapan. Misalnya ketika obsevasi berrlangsung guru mempersiapkan 
alat apa yang akan digunakan nantinya saat kegiatan pengembangan 
kognitif menggunakan puzzle jam dan anak melihat, melakukan 
kegiatan penggunaan puzzle jam.61 Hal ini sesuai penjelasan guru 
kelompok B di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember, berikut 
hasil wawancara dengan Bu Kholifah :
“Sebelum kita menjelaskan ke anak usia dini, kita harus 
memberikan arahan-arahan terlebih dahulu ke anak, yang 
akan kita konsep menggunakan media puzle jam dengan 
tema pembelajaran untuk mengembangkan kognitif anak 
dan saat anak menggunakan puzzle jam tersebut diharapkan 
memahami aturan main, menghargai teman, menumbuhkan 
prilaku mandiri, serta  bisa menyelesaikan kegiatan 
dengann mengingat dan memahami angka.”62
 
Langkah ketiga adalah mengatur kursi dan meja anak 
diletakkan dipinggir ruangan agar lebih bebas untuk bergeraknya 
anak. Langkah ini dilakukan sebelum kegiatan berlangsung, guru 
memberikan peraturan saat kegiatan berlangsung dengan harapan 
kegiatan ini akan berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan dan 
harapan. Dalam hal ini guru memberikan arahan agar anak bisa 
melakukan tahapan didalam menggunakan puzzle jam.
Langkah keempat guru menyiapkan alat yang dipergunakan 
dalam kegiatan pengunaan puzlle jam ini. Dalam hal ini media puzzle 
jam dapat menunjang pengembangan kognitif anak, sehingga guru 
menyiapkan media puzzle jam ini dengan memilih warna yang cerah 
sehingga membuat anak ingin tahu dan tertarik. Berdasarkan hasil 
                                        
61 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
62 Kholifatus Sa’diyah, wawancara Guru Kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 27 januari 2020 
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observasi bahwasannya di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia guru 
menyiapkan media puzzle jam ini wajib.63
Hal ini juga ditegaskan oleh guru kelompok B, Bu Kholifah
mengatakan,  
“Sebelum kita menjelaskan ke anak usia dini, kita juga 
harus mempersiapkan segala hal, mulai dari RPPH, alat 
peraga yang digunakan.”64
Guru memberikan arahan dan bimbingan kepada anak untuk 
dapat menggunakan puzzle jam untuk dapat mengembangkan kognitif 
dengan aturan main yang ditentukan guru. Hal ini dapat membantu 
meningkatkan sikap memahami aturan main.65 
Pernyataan diatas diperkuat oleh peserta didik Rifki, selaku 
peserta didik kelompok B: “iya bu, saya mencocokkan dan menempel 
angka yang benar.”66
Pernyataan dari Rifki ini didukung peserta didik kelompok B 
lainnya yaitu Malik yang mengucapkan “ iya bu, saya akan menempel 
angka ini di puzzle jam.” 67  
Berdasarkan data diatas konsep penggunaan puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia dini 5-6 tahun menjadi anak yang 
memahami angka dan aturan main, selain itu anak bisa menyelesaikan 
tugas secara tuntas dalam angka.
                                        
63 Kelompok B, Observasi, 20 Januari 2020
64 Kholifatus Sa’diyah, wawancara Guru Kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 27 januari 2020 
65 Raudlatul Atfhal Fitri Mulia, Obsevasi, 27 Januari 2020 
66 Rifki, wawancara anak kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 27 Januari 2020
67 Malik, wawancara anak kelompok B RA Fitri Mulia, Gebang Jember, 27 Januari 2020 
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 Nada menjawab pertanyaan ibu guru namun kurang 
memperhatikan angka yang diperlhatkan ibu guru, sehingga 
Risma berusaha membetulkan jawaban Nada. 
Langkah selanjutnya guru menjelaskan dan memberi 
pertanyaan, terlihat beberapa anak belum bisa tenang dan 
memperhatikan guru sehingga ibu guru berusaha mengulangi 
sambil mengangkat jarinya untuk mengulang hitungan. 
Jadi, penggunaan media puzzle jam di Raudlatul Atfhal  
Fitri Mulia Gebang Jember dimulai dengan pemilihan sub tema 
dan pembuatan RPPH yang dilakukan oleh guru, proses 
pembelajaran penggunaan media puzzle jam berjalan sesuai 
dengan tujuan, kemudian dilanjutkan pembuatan media puzzle 
yang disesuaikan dengan tema di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia.
Langkah berikutnya guru mengatur meja dan kursi agar 
anak bergerak dengan bebas saat penggunaan puzzle jam diruang 
kelas. Anak-anak diingatkan kembali peraturan dalam bermain 
menggunakan puzzle jam sehingga pembelajaran yang 
berlangsung berjalan baik, setelah itu guru mempersiapkan 
peralatan atau media yang digunakan saat pengembangan 
kognitif. Media puzzle disesuaikan dengna tema yang 
berhubungan dengan angka, agar anak-anak yang kurang 
berkembang bisa memahami dan mengingat angka. 
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Sebelum penggunaan puzzle ini berlangsung guru 
mengarahkan anak-anak untuk mewarnai angka yang ada, 
kemudian menunjukkan angka yang sudah mereka warna dan 
diminta untuk meletakkan kedalam kotak yang sudah disediakan 
oleh ibu guru.  
Ketika semua persiapan selesai maka, anak-anak berbaris 
untuk mengambil secara acak angka didalam kotak. Angka yang 
terambil setiap anak harus disebutkan dalam barisan, sebelum 
anak-anak menjawab pertanyaan guru yang menunjuk angka 
dalam puzzle jam. Guru menunjuk angka maka anak-anak 
memperhatikan angka yang dipegang, siapapun yang sama 
angkanya dengan angka yang ditunjuk guru pada puzzle jam 
harus kedepan dan menempelkan. 
Hal ini memberikan kesempatan pada anak untuk 
memahami aturan main, menghargai teman yang sedang 
berpendapat,  bersikap mandiri, menyelesaikan masalah tentang 
angka sampai tuntas. Setelah itu peneliti menanyakan alasan 
penggunaan puzzle jam yang telah dibawakan guru saat mengajar, 
Bu Kholifah “sebab didalam penggunaan media puzzle jam 
mengandung banyak hal dimana anak diajak berpikir dan 
memahami angka, misal dengan tema rumah anak 
mengetahui bentuk dan berbagai macam bagian-bagian 
rumah, mbak.”
 
Di akhir pembelajaran guru menanyakan perasaan anak-
anak secara menyeluruh, hanya sekedar untuk evaluasi singkat. 
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Setelah itu diadakan diskusi kecil hal apa saja yang harus 
diterapkan agar selanjutnya penggunaan puzzle dapat berjalan 
baik atau lebih baik lagi. Hal ini juga dapat menjadi ajang untuk 
melihat apakah anak dapat bermain sesuai aturan, menghargai 
pendapat teman, mandiri, menyelesaikan masalah secara tuntas 
tentang angka. 
C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan penjelasan diatas data yang telah dan dilakukan analisis, 
maka dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan data bentuk interpretasi 
dan disesuaikan dengan teori-teori yang ada serta relevan dengan topik 







Media  Puzzle 





1. Guru menyediakan media puzzle jam sendiri 
saat pembelajaran. 
2. Guru membantu anak yang kesulitan dalam 
memahami dan mengingat angka
3. Guru membimbing anak untuk memahami 
aturan main dalam penggunaan puzzle jam 
4. Guru membantu anak yang kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah berupa angka saat 
menjawab, mencocokkan dan mmenempel 








kan   Kognitif 
Anak Usia 5-6 
1. Guru menjelaskan tentang penggunaan puzzle 
jam dengan disesuaikan tema pembelajaran hari 
ini. Guru menjelaskan aturan main agar anak 
dapat menggunakan media puzzle jam sebaik 
mungkin dan tujuan dalam memahami juga 
mengingat angka tercapai, pengembangan 
kognitifnya berkembang sesuai harapan.
2. Guru membahas kemandirian anak dalam 









3. Guru melatih kesabaran, misal menunggu 
tahapan dalam permainan penggunaan media 
puzzle jam ini, sehingga anak mampu 
menyelesaikan masalah berupa angka.
Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat 
dalam skripsi ini. Untuk mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang ada 
dalam fokus penelitian ini. Adapun rincian pembahasan ini adalah sebagai 
berikut :
1. Penggunaan Media Puzzle jam untuk mengembangkan kognitif anak usia 5-
6 tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Jember 
Secara teoritik, Penggunaan Media puzzle jam yang dimaksud dalam 
penelitian adalah penggunaan media puzzle angka berbentuk jam yang 
mampu melatih siswa dalam mendukung perkembangan kemampuan 
kognitif dan memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir. Media 
puzzle jam menjadi media edukatif yang menyenangkan dan variatif dalam 
menjadikan anak didik mampu dengan cepat mengenal angka, mengingat 
dan menyebutkan angka. 
Teori perkembangan kognitif dikemukakan oleh Piaget dalam 
Sujiono68 mengemukakan bahwa “Perkembangan kognitif adalah interaksi 
dari hasil kematangan manusia dan pengaruh lingkungan. Manusia aktif 
mengadakan hubungan dengan lingkungan, menyesuaikan diri terhadap 
objek-objek yang ada disekitarnya merupakan proses interaksi untuk 
mengembangkan aspek kognitif”.  
                                        
68 Sujiono, Yuliani Nuriyani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Jakarta, 2007. Hal. 154  
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Damayanti 69 mengemukakan perkembangan kognitif adalah “Proses 
berpikir anak mulai dari menerima, mengolah, sampai memahami informasi 
yang diterima”. Aspek yang termasuk dalam perkembangan kognitif, antara 
lain intelegensi, kemampuan memecahkan masalah serta berpikir logis, 
kemampuan mengungkapkan perasaan, kemampuan untuk mengerti dan 
kemampuan untuk memahami perkataan orang lain. 
Sedangkan menurut Fadhilah dalam dalam Dahlia 70 menerangkan 
sebagai perkembangan yang berkaitan dengan kemampuan berpikir 
seseorang.   
Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perkembangan kognitif adalah proses kemampuan berpikir anak yang 
diperoleh melalui dirinya sendiri dengan terlibat secara langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. Untuk itu pendidik perlu mengatur kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada anak dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir anak.
Sedangkan Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi 
potongan-potongan gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, 
melatih kesabaran, dan membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu, media 
puzzle juga dapat disebut permainan edukasi karena tidak hanya untuk 
bermain tetapi juga mengasah otak dan melatih antara kecepatan pikiran dan 
tangan . Oleh karena itu, media puzzle diharapkan dapat membantu dan 
                                        
69 Damayanti, Ayudutika. Toys for kids, Kiat memilih permainan untuk anak, Curvaksara Yogyakarta, 2009. 
Hal. 14 
70 Dahlia, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, Pustaka Pelajar, 2018. Hal. 20
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meningkatkan hasil belajar siswa, dalam hal ini anak usia dini,  untuk 
memahami materi yang diajarkan. 
Puzzle juga dapat diartikan sebagai alat permainan edukatif yang 
bisa digunakan oleh anak untuk belajar.  Puzzle merupakan permainan yang 
dapat digunakan melatih konsentrasi dan meningkatkan daya ingat anak. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa puzzle merupakan 
alat permainan edukatif dengan membongkar pasang untuk membentuk 
suatu gambar yang utuh. Disini peneliti menggunakan puzzle dengan 
gambar angka untuk melatih kognitif anak.
Sementara data emperik dilapangan berdasarkan keterangan para 
informan bahwa pelaksanaan penggunaan media puzzle jam untuk 
pengembangan kognitif  kelompok B di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia 
Gebang Jember, dimulai dari guru menyiapkan media yang digunakan, guru 
menetapkan materi yang akan disampaikan sesuai tema,  guru menjelaskan 
aturan main dalam penggunaan puzzle jam, guru mengatur ruang kelas 
sehingga anak bebas bergerak, guru membimbing sehingga penggunaan 
media puzzle ini dapat menarik keingin tahuan dan membantu 
mengembangkan konitif anak. Penggunaan Media Puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak disampaikan guru sejelas-jelasnya kepada 
anak, dan anak diberikan kesempatan mengembangkan kognitif dari 
pengalaman anak dalam kegiatan yang sudah berlangsung. Jika ada anak 




Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi lapangan 
langsung pelaksanaan penggunaan puzzle jam untuk pengembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember,
menunjukkan bahwa guru atau arahan dari guru selanjutnya anak diberikan 
kesempatan untuk maju kedepan mencocokkan dan menempel angka di 
puzzle jam, secara mandiri. Jika ada anak yang kesulitan, guru akan 
membantu anak tersebut. Bahkan jika ada anak yang tidak bisa 
menyebutkan angka yang dipegang, maka guru akan membantu memberi 
rangsangan pertanyaan yang lebih muda diterima anak.
Dari data di atas setelah dianalisis dengan mengkombinasikan antara 
teori dan temuan di lapangan, maka dapat diinterprestasikan bahwa 
pelaksanaan penggunaan puzzle jam dapat menegembangkan kognitif anak 
usia 5-6 tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember. 
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Puzzle Jam Untuk Pengembangan 
Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang
Jember.
Bermain merupakan suatu kegiatan yang menyenangkan bagi anak, 
melalui bermain anak belajar mengenal lingkunganya. Kegiatan yang 
menyenangkan juga dapat meninggatkan aktivitas sel otak secara aktif, 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan dukelas digunakannya suatu alat 
bantu atau media pembelajaran sebagai alat menyampaikan 
informasi,misalnya dengan menggunakan media puzzle. Yuliani 
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mengatakan terdapat langkah-langkah penggunaan media puzzle yaitu 
sebagai berikut:71
1) Lepaskan kepingan-kepingan puzzle dari tempatnya  
2) Acak kepingan-kepingan puzzle tersebut 
3) Mintalah anak untuk menyusunkan kembali kepingan-kepingan puzzle
Sebelum melaksanakan penggunaan media puzzle jam, guru harus 
terlebih dahulu menetapkan rencana / rancangan prosedur atau langkah-
langkah yang harus dilalui dalam mengembangkan kognitif, agar penerapan 
penggunaan media puzzle jam ini dapat berjalan dengan baik sesuai dengan
yang diharapkan. 1. Menetapkan tema dan tujuan, 2. Menetapkan bentuk 
media puzzle jam, 3. Menetapkan bahan dan alat yang diperlukan dalam 
kegiatan penggunaan media puzzle jam, 4. Menetapkan rancangan langkah-
langkah kegiatan penngunaan media puzzle jam, 5. Kegiatan pembukaan, 6. 
Pengembangan penggunaan media puzzle jam untuk pengembangan 
kognitif anak.
Sementara data empirik di lapangan berdasarkan keterangan para 
informan di kelompok B Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember, 
kosep Penggunaan media puzzle jam membuat anak tertarik untuk 
menggunakan , mengembangkan kognitif anak, mandiri, memahami aturan 
main, menghargai pendapat teman, menyelesaikan masalah sampai tuntas,
mengingat angka, anak menjadi kreatif dalam pembelajaran ini menjadi 
lebih efektif. Anak masuk kelompok B dalam kemampuan kognitifnya yang 
                                        
71 Yuliani, Rani, Permainan yang Meningkatkan Kecerdasan Anak , (Jakarta: Laskar Askara, 2008), hal.43
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
 80
awalnya kurang dalam hal memahami dan mengingat angka, dapat 
meningkat dan mampu mengingat angka dari pengalaman penggunaan 
puzzle jam.
Sedangkan data empirik di lapangan berdasarkan observasi di 
kelompok B Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember, konsep 
penggunaan media puzzle jam membuat anak tidak pantang menyerah 
dalam menghadapi kesulitan, dapat bermain bersama teman sebayanya. 
Pembelajaran ini akan menarik dan membuat anak ingin tahu akan hal baru, 
sehingga merangsang untuk mengembangkan pola berpikir anak.
Dari data diatas setelah dianalisis dengan mengkombinasikan antara 
teori dengan temuan di lapangan, maka dapat di intreprestasikan bahwa 
konsep Penggunaan Media Puzzle Jam dapat meningkatkan Pengembangan 








Kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan penggunaan media puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5 -6 tahun di RA Fitri Mulia Gebang 
Jember.  
Pelaksanaan pembelajaran mengembangkan kognitif anak melalui media 
puzzle jam di kelompok B RA Fitri Mulia, pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan melalui pembelajaran langsung dan tidak langsung yang terjadi 
secara terintegrasi dan tidak terpisah. Untuk membantu pencapaian 
pembelajaran yang optimal, diperlukan dukungan diantanya; media dan 
sumber belajar yang sesuai dengan kegiatan yang dilaksanakan; tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kualifikasi dan 
kompetetnsi yang relevan. Kegiatan ini ada pada pembelajaran dimana 
sudah disusun sesuai dengan RPPH dan kegunaannya pada proses 
pembelajaran. Kegiatan mengembangkan kognitif ini adalah penggunaan 
gunting secara tepat, meletakkan puzzle dengan teliti, mewarnai sesuai 
dengan tema yang sudah ditetapkan dalam RPPH. Penggunaan  puzzle jam 
terutama untuk mengembangkan kognitif anak terjadi saat berlangsungnya 
pembelajaran, proses interaksi ini membuat anak tertarik dan lebih cepat 
memahami dan mengingat angka.
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2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan media puzzle jam untuk 
mengembangkan kognitif anak usia 5 - 6 tahun di RA Fitri Mulia Gebang 
Jember.  
Langkah-langkah penggunaan media puzzle jam di Raudlatul Atfhal  Fitri 
Mulia Gebang Jember dimulai dengan pemilihan sub tema dan pembuatan 
RPPH yang dilakukan oleh guru, proses pembelajaran penggunaan media 
puzzle jam berjalan sesuai dengan tujuan, kemudian dilanjutkan 
pembuatan media puzzle yang disesuaikan dengan tema di Raudlatul 
Atfhal Fitri Mulia. Langkah berikutnya guru mengatur ruang kelas dan 
Anak-anak diingatkan peraturan dalam bermain menggunakan puzzle jam 
sehingga pembelajaran yang berlangsung berjalan baik, setelah itu guru 
mempersiapkan peralatan atau media yang digunakan saat pengembangan 
kognitif. Media puzzle disesuaikan dengna tema yang berhubungan dengan 
angka, agar anak-anak yang kurang berkembang bisa memahami dan 
mengingat angka. Sebelum penggunaan puzzle ini berlangsung guru 
mengarahkan anak-anak untuk mewarnai angka yang ada, kemudian 
menunjukkan angka yang sudah mereka warna dan diminta untuk 
meletakkan kedalam kotak yang sudah disediakan oleh ibu guru. Ketika 
semua persiapan selesai maka, anak-anak berbaris untuk mengambil secara 
acak angka didalam kotak. Angka yang terambil setiap anak harus 
disebutkan dalam barisan, sebelum anak-anak menjawab pertanyaan guru 
yang menunjuk angka dalam puzzle jam. Guru menunjuk angka maka 
anak-anak memperhatikan angka yang dipegang, siapapun yang sama 
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angkanya dengan angka yang ditunjuk guru pada puzzle jam harus 
kedepan dan menempelkan. Di akhir pembelajaran guru menanyakan 
perasaan anak-anak secara menyeluruh bahwa mereka dapat mengikuti 
pembelajaran dengan menyenangkan dan memuaskan. Langkah 
penggunaan puzzle ini dapat berjalan baik atau lebih baik lagi. Hal ini juga 
dapat menjadi ajang untuk melihat apakah anak dapat bermain sesuai 
aturan, menghargai pendapat teman, mandiri, menyelesaikan masalah 
secara tuntas tentang angka.
Dengan adanya penelitian tentang penggunaan puzzle jam dan 
disertai beberapa langkah penggunaan media puzzle jam untuk 
meningkatkan kognitif anak, sekolah mengalami peningkatan yang 
awalnya terdapat anak yang kurang berkembang dalam bidang kognitif 
misalnya kurang memahami dan mengingat anak, kurang bisa 
menyelesaikan masalah, mandiri dan memahami aturan main dalam 
pengguanaan media pembelajaran khususnya puzzle jam. 
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian penggunaan puzzle jam untuk pengembangan 
kognitif anak usia 5-6 tahun di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Jember, 
maka peneliti menyarankan agar penelitian penggunaan puzzle jam untuk 
pengembangan kognitif, antara lain : 
1. Untuk penyelenggara atau pengelola.
Dunia anak adalah belajar melalui bermain, sebaiknya kita tidak 
memaksakan anak untuk bisa dan sama seperti orang dewasa. 
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Penyelenggara diharapkan mendorong dan memfasilitasi guru dalam 
pembelajaran didalam kelas dengan menggunakan media puzlle atau 
sejenis dalam upaya meningkatkan semua aspek perkembangan anak
khususnya dalam pengembangan kognitif.
2. Bagi Guru Raudlatul Atfhal Fitri Mulia
Guru hendaknya terus meningkatkan improvisasi dan kretifitasnya dalam 
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran, diharapkan lebih 
kreatif, dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan pembelajaran dan 
menciptakan hal baru untuk meningkatkan kognitif anak dengan 
memanfaatkan media puzzle. Guru supaya lebih sabar dalam membimbing 
anak-anak dalam menyesuaikan keterampilan di sekolah. Kerjasama 
anatara guru dengan kepala sekolah harus dipertahankan demi kemajuan 
lembaga RA Fitri Mulia.
3. Bagi Wali murid 
Orang tua hendaknya ikut perhatian terhadap pendidikan anak serta ikut 
memfasilitasi apa yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Orang tua pun 
juga harus lebih sabar dalam membimbing dan memberikan petunjuk pada 
anak di rumah, tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang ada di  RA 
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PENGAJUAN / PERSETUJUAN MATRIKS PENELITIAN 
 
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian  
Penggunaan Media 
Puzzle Jam untuk  
Mengembangkan  
Kognitif Anak 
PAUD Usia 5-6 















2. Mengembangkan  
Kognitif Anak 






b. aman bagi anak 














Kepala RA Fitri 
Mulia, Guru RA 
Fitri Mulia, dan 
Anak Dididk 
Kelompok B RA 






Buku, Jurnal, Arsip 
dan dokumen 
1. Pendekatan dan jenis 
penelitian: Pendekatan 
kualitatif 
2. Lokasi Penelitian di RA 
Fitri Mulia Gebang Patrang 
Jmber 
3. Subjek Penelitian 
menggunakan purposive 





5. Teknik analisis data: 
a. Pengumpulan Data 
b. Reduksi Data 
c. Penyajian Data 
d. Penarian Kesimpulan 
6. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi 
sumber dan trangulasi 
teknik 
7. Tahapan Penelitian 
a. Tahap Pra Penelitian 
Lapangan 
b. Tahap Pelaksanaan 
Penelitian 
c. Tahap Pasca Penelitian 
1. Bagaimana pelaksanaan 
Media Puzzle Jam di 




2. Bagaimana  langkah-
langkah Penggunaan 
Media Puzzle Jam 
yang dapat  
Mengembangkan  
Kognitif Anak PAUD 
Usia 5-6 Tahun RA 
Fitri Mulia Gebang 






Yang Bertanda tangan di bawah ini : 
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Menyatakan bahwa skripsi ini dengan judul “ Penggunaan Media 
Puzzle Jam Untuk Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5 – 6 Tahun 
diRaudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Patrang Jember” adalah hasil dari 
penelitian sendiri, kecuali bagian-bagian yang dirujuk dari sumbernya. Apabila 
terdapat kesalahan didalamnya, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
saya.
Demikian surat pernyataan keaslian yang saya buat dengan sebenar –






No Aspek Urain Keterangan 
1 Pelaksanaan 
penggunaan media 
puzzle jam untuk 
mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 
tahun di RA Fitri 
Mulia Gebang 
Jember 
a. guru melakukan 
kegiatan pembiasaan rutin 
di lakukan pada kegiatan 
pembukaan 
b. mengembangkan 
kognitif anak dengan 
melakukan kegiatan , 
menempel , menggunting, 
menempel.
c pada kegiatan penutup 
guru melakukan 
pembiasaan recalling ,
permainan apa saja yang 
di mainkan selama proses 
pembelajaran , anak anak 
di berikan ruang untuk 
bertanya dan memberikan 
kesan untuk menceritakan 
kembali apa yang sudah di 
pelajari.
Observasi di lembaga RA 




puzzle jam untuk 
mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 
tahun di RA Fitri 
Mulia Gebang 
Jember 
a. tema yang dimainkan 
sesuai dengan 
perkembangan kognitif. 




c. Pengaturan ruang kelas 
pembelajaran 
d. penyiapan alat yang 
dipergunakan dalam  
kegiatan pengunaan puzlle 
jam ini. 
Observasi di lembaga RA 




No Aspek Urain Keterangan
1 Pelaksanaan 
penggunaan media 
puzzle jam untuk 
mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 
tahun di RA Fitri 
Mulia Gebang 
Jember 
a. Bagaimana kegiatan 
pada pelaksanaan 
berlangsung ? 
b. Bagaimana penggunaan 
puzzle jam yang dapat 
mengembangkan 
kognitif anak





Wawancara kepala RA 
dan Guru kelompok B RA 




puzzle jam untuk 
mengembangkan 
kognitif anak usia 5-6 
tahun di RA Fitri 
Mulia Gebang 
Jember 








c. Bagaimana Pengaturan 
ruang kelas? 
d. Bahan dan alat apa saja 
yang dipergunakan 
dalam kegiatan 
pengunaan puzlle jam 
ini?.  
Wawancara kepala RA 
dan Guru kelompok B RA 
Fitri Mulia Gebang 
Jember 
C. Pedoman Dokumentasi
1. Profil Raudlatul AtfhalFitri mulia
2. Visi misi Raudlatul Atfhal Fitri mulia 
3. Tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  
4. Data siswaRaudlatul AtfhalFitri Mulia 
5. Denah Lokasi  






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) KURIKULUM 2013 
RA FITRI MULIA TAHUN AJARAN 2019/2020
Semester/Minggu/Hari ke : 1 / 10 / 1 
Hari, tanggal  :  Senin, 20 Januari 2020 
Kelompok usia : 5 – 6 Tahun 
Tema / subtema / sub subtema :lingkungan / rumahku / bagian bagian  rumah
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 2.7– 3.5 – 4.5
Konsep yang d sampaikan :




1.Menempel bentuk bagian bagian rumah
2.Mengecap bentuk rumah 
3.Menyusun puzzle rumah
4.Membuat rumah dari balok kayu
 
Materi Pembiasaan   : - Bersyukur sebagai ciptaan Tuhan 
  -Memupuk jiwa mandiri
 -Menumbuhkan kreatifitas
 -Mampu mengingat konsep 
 
Alat dan bahan :  gambar rumah,kertas,krayon,kardus lem
A.  KEGIATAN PEMBUKA
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang bagian rumah
3. Berdiskusi tentang guna rumah 
4. Menyanyi lagu/tepuk" ini rumahku" 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain
 
B. KEGIATAN INTI 
1. Menceritakan urutan cara membersihkan rumah
2. Mewarnai bagian bagian rumah
3. Menggunting gambar atau pola rumah  
4. Anak dapat Menyusun puzzle rumah 
C. RECALLING
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1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya
5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak
D. KEGIATAN PENUTUP 
1. Menanyakan perasaannya selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang 
paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok
5. Penerapan SOP penutupan 
E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap 
a. Bersyukur atas nikmat Tuhan 
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2. Pengetahuan dan ketrampilan
a. Dapat menceritakan guna rumah 
b. Dapat mengurutkan cara membersihkan rumah
c. Dapat menyanyi lagu ini rumahku
d. Dapat menggunting gambar puzzle jam berbentuk rumah
e. Dapat mewarnai gambar rumah atau angka 
f. Dapat menjumlahakan dan mengurangkan benda-benda
Mengetahui, 
Kepala RA Fitri Mulia    Guru
Umi Robik Himmatul F,S.S             Kholifah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013 
RA FITRI MULIA TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
Semester/Minggu/Hari ke : 1 / 10 / 2 
Hari, tanggal  :  Senin, 27 Januari 2020
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun
Tema / subtema / sub subtema : Lingkungan / Rumah / Halaman Rumah 
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2– 2.7– 2.11– 3.6 – 3.15– 4.15 
Konsep yang Di sampaikan    :  
- Mengenal benda – benda yang ada diluar rumah 
- Bernyanyi “ini rumahku” 
- Membaca surat pendek “ Al – Ikhlas”
Densitas:
- Anak dapat mengenal benda – benda yang ada diluar rumah
- Anak dapat bernyanyi ini rumahku 
- Anak dapat mengikuti bacaan surah pendek 
- Bercerita benda – benda yang ada diluar rumahnya 
 
Alat dan bahan      : pagar, tanaman, kartu gambar
 
A. KEGIATAN PEMBUKA 
1. Penerapan SOP pembukaan
2. Berdiskusi tentang benda – benda diluar rumah 
3. Berdiskusi tentang menjaga kebersihan di rumah
4. Menghafal doa belajar 
5. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI
1. Anak mampu menyebutkan benda – benda diluar rumah
2. Anak mampu berani tampil didepan kelas
3. Anak mampu menirukan bacaan surat pendek 
4. Anak mampu bercerita benda yang ada di halaman rumahnya 
 
C. RECALLING 
1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
2. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
3. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
4. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya





1. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai
3. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
4. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
5. Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1. Sikap
a. Mensyukuri nikmat Tuhan
b. Menggunakan kata sopan pada saat bertanya
2. Pengetahuan dan ketrampilan
  a.Dapat menceritakan tentang halaman rumah 
         b.Dapat membedakan perbuatan benar dan salah
 
Mengetahui, 




Umi Robik Himmatul F, S.S.    Kholifah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
KURIKULUM 2013 
RA FITRI MULIA TAHUN AJARAN 2019/2020 
 
Semester/Minggu/Hari ke : 1 / 10 / 2 
Hari, tanggal  :  Kamis, 03 Februari 2020 
Kelompok usia   : 5 – 6 Tahun
Tema / subtema / sub subtema : Lingkungan / Sekolah / Gedung sekolah
Kompetensi Dasar (KD) : 1.1 – 1.2– 2.7– 2.11– 3.6 – 3.15– 4.15 
Konsep yang Di sampaikan    :  
- Mengenal konsep bangun datar 




-Menempel bentuk bagian bagian gedung sekolah 
- Menempel huruf "G "
- Mewarnai gambar gedung sekolah 
-Membuat gedung sekolah dari lego
 
Alat dan bahan  : lem,kertas lipat,pensil ,crayon,lego 
 
A. KEGIATAN PEMBUKA 
6. Penerapan SOP pembukaan
7. Berdiskusi tentang guna lingkungan sekolah 
8. Berdiskusi tentang menjaga kebersihan lingkungan sekolah
9. Menghafal doa belajar 
10. Mengenalkan kegiatan dan aturan yang digunakan bermain 
B. KEGIATAN INTI
5. Anak dapat Menempel bentuk bagian bagian gedung sekolah
6. Anak dapat Mengenali huruf " G"
7. Anak dapat Mewarnai gedung sekolah 
8. Anak dapat Membuat gedung dari lego 
 
C. RECALLING 
6. Merapikan alat-alat yang telah digunakan
7. Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain 
8. Bila ada perilaku yang kurang tepat harus didiskusikan bersama 
9. Menceritakan dan menunjukkan hasil karyanya




6. Menanyakan perasaannya selama hari ini 
7. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dimainkannya hari ini, mainan apa 
yang paling disukai
8. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan
9. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
10. Penerapan SOP penutupan 
 
E. RENCANA PENILAIAN 
1.Sikap 
a. Mensyukuri nikmat Tuhan
b.Menggunakan kata sopan pada saat bertanya 
2.Pengetahuan dan ketrampilan
         a.Dapat menceritakan tentang guna gedung sekolah 
         b.Dapat membedakan perbuatan benar dan salah
 
Mengetahui, 




Umi Robik Himmatul F, S.S.    Kholifah
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TRANSKRIP HASIL OBSERVASI 
1. Pelaksanaan Observasi hari pertama ( 20 Januari  2020) 
Tema Lingkungan sub tema rumahku. Proses pembelajaran 
dimulai pada jam 07.30 sampai 11.00 diikuti oleh 12 anak 9 laki – laki 
dan 3 perempuan. Pelaksanaan observasi ini tidak mengganggu jadwal 
pembelajaran di Raudlatul Atfhal Fitri Mulia Gebang Patrang Jember 
dikarenakan penelitian obsevasi ini tidak merubah jadwal 
pembelajaran yang ada.
Kegiatan diluar kelas diawali dengan anak berbaris rapi dan 
tertib sesuai dengan kelas masing – masing. Kemudian anak masuk 
kelas dengan rapi dan membentuk barisan kereta – keretaan saat 
masuk kelas. 
Kegiatan awal didalam kelas dimulai dengan berdoa dan 
menjawab salam guru, dan menyanyi sebagai pengantar sebelum 
masuk kedalam tema pembahasan, guru menanyakan kabar anak –
anak, dalam keadaan sehat apa tidak, sudah makan pagi apa belum, 
teman yang tidak masuk siapa saja. Semua anak menjawab dengan 
bersahutan sampai didalam kelas gaduh, sehingga guru 
mengkondisikan anak agar kembali tertib tidak saling bersahutan dan 
meminta anak untuk sabar menunggu giliran menjawab pertanyaan 
yang diberikan oleh guru dan diberikan motivasi dua anak bisa 
mengikuti dan mau menunggu giliran serta mendengarkan penjelasan 
dari teman maupun dari guru.
Kegiatan inti dilakukan dalam tiga kegiatan. Pertama guru 
menjelaskan tema yang akan dibahas lalu guru menjelaskan sedikit 
tentang lingkungan sub tema rumahku, bagian – bagian rumah dan 
lain – lain. Guru memberikan arahan dalam menggunakan puzzle jam, 
sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan tertib dan tujuan 
dapat tercapai. Anak – anak diarahkan untuk melakukan langkah –
langkah dalam menggunakan puzzle jam sehingga anak menjadi ingin 
tahu dan tertarik.
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Kegiatan berikutnya anak diberikan waktu untuk cuci tangan 
kemudian makan kue yang sudah diberikan ibu guru dan berdoa 
sebelum makan. Kegiatan penutup guru merecolling penjelasan yang 
sudah ada tadi.
2. Pelaksanaan Obsevasi hari ke dua ( 27 Januari 2020) 
Kegiatan di luar kelas diawali dengan belajar wudhu, sholat dan 
baris sesuai dengan kedatangan anak. Seteah itu anak wudhu terlebih 
dahulu dengan diawali tepuk wudhu dan membuat kereta – keretaan 
dan hal itudapat mengembangkan sikap mandiri dan toleransi yaitu 
dengan sabar menunggu giliran untuk wudhu dahulu, dan bergantian 
untuk menjadi imam, adzan dan iqomahnya dilanjutkan dengan sholat 
dhuha bersama, yang menjadi imam adalah Ridwan, adzannya Firzan, 
dan  Iqomahnya Nadzif. Selanjutnya anak yang tidak tertib dan sering 
mengganggu teman diarahkan dekat ibu guru. 
Kegiatan inti didalam kelas dengan berdoa, menjawab salam 
guru, bernyanyi bersama. Dilanjutkan guru menanyakan kabar dan 
memberikan aba – aba untuk tetap semangat dalam pembelajaran 
berlangsung. Nadzif sudah bisa lebih tertib mengikuti kegiatan yang 
berlangsung. Walau terkadang Nadzif masih berkata, “ Bu, Malik 
ganggu saya!” Ibu guru yang mendengar pengaduan, guru 
menjelaskan untuk lebih tenang dan manfaat tidak mengganggu 
teman selain belajar dikelas menyenangkan, banyak teman yang 
sayang sama kita. Setelah itu guru bercerita tentang lingkungan sub 
tema rumahku sub sub tema alat kebersihan yang mana menggunakan 
alat – alat yang ada di sekitar kelas dan beberapa gambar yang 
ditunjukkan ibu guru dari majalah. Penjelasan yang begitu menarik, 
ternyata masih ada anak yang belum fokus memperhatikan penjelasan 
ibu guru. Anak itu diberi kesempatan untuk menyebutkan alat – alat 
kebersihan yang sering digunakan dirumah. 
Kegiatan selanjutnya anak menulis huruf S dan menggunting 
gambar alat kebersihan, mewarnai lalu menempelkan. Anak yang 
sudah selesai mengerjakan tugas diberi kesempatanuntuk bermain 
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terlebih dahulu, seperti diberikan puzzle, agar tidak mengganggu 
teman yang belum selesai. Setelah ituanak cuci tangan kemudian 
makan kue yang sudah diberikan oleh guru, dan selalu mengingatkan 
berdoa sebelum makan.
Kegiatan penutup anak bernyanyi bersama kemudian mengingat 
kegiatan yang sudah dilakukan selama satu hari itu. Dengan bangga 
anak memperlihatkan hasil karya tersebut.
3. Pelaksanaan observasi hari ke tiga ( 03 Februari 2020 ) 
Observasi ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 November 
2019 tetap dengan tema lingkungan namun sub tema sekolahku sub sub 
tema gedung sekolah. Proses pembelajaran dimulai 07.30 samapai 
10.30diikuti oleh 12 anak yang terdiri3 perempuan dan 9 laki – laki. 
Pelaksanaan ini tidak mengganggujadwal pembelajaran semestinya. 
Peneliti menyesuaikan pembelajaran tersebut dengan memberikan 
berbagai hal yang menyangkut tema dan juga mengenalkan angka serta 
konsep bangun datar. 
Pembelajaran awal kurang efektif, karena ada gladi kotor untuk 
acara Maulid Nabi. Selanjutnya anak diberikan waktu untuk makan dan 
minum tidak lupa dengan mebiasakan untuk berdoa sebelum makan dan 
cuci tangan sebelum makan dan minum.
Pada kegiatan selanjutnya anak diberikan pembelajaran 
menyusun bangun datar menjadi bentuk gedung sekolah. Anak 
bergantian mencoba, untuk yang sudah selesai bisa langsung mewarnai 
bangun – bangun datar yang gambarnya sudah disediakan ibu guru. 
Dengan tertib anak – anak bergiliran mencoba dan menyelesaikan tugas 
yang diberikan ibu guru. Anak yang kurang semangat belajar dan kurang 
mandiri diberikan motivasi untuk lebih percaya diri. Selanjutnya anak –
anak diberikan menebali huruf G.
Kegiatan penutup anak bernyanyi bersama mengingat kegiatan 
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pelaksanaan kegiatan anak berbaris dan menunjukkan bentuk 




Gambar Kegiatan Pembelajaran Penggunaan Puzzle Jam






Kegiatan pembelajaran menumbuhkan sikap mandiri































RA FITRI MULIA 
 
Jl.Manggar IX / 50  MAN 2 JEMBER 
 
 
 Masjid Quba  
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TRANSKIP WAWANCARA
Transkip Wawancara Kepala Sekolah 
Peneliti : “bu, disekolah ini apakah ada pembelajaran kognitif ?”
Bu Faiqoh          : “ada mbak, karena itu salah satu aspek perkembangan 
anak usia dini yang harus dirangsang 
perkembangannya.” 
Peneliti               : “Bagaimana cara menerapkan pengembangan kognitif, 
bu?”
Bu Faiqoh           : “Untuk cara menerapkan pengembangan kognitif ke anak 
usia dini dengan banyak strategi, salah satunya yaitu 
dengan menggunakan puzzle jam.”
Peneliti                : “Mengapa memakai media puzzle jam?”
Bu Faiqoh            : “iya, mbak, kalau menggunakan media puzzle jam untuk 
anak lebih menarik dan anak cepat memahami angka, 
sambil bermain tak terasa anak dikenalkan angka.”
Peneliti                : “Bagaimana langkah untuk penggunaan media puzzle 
jam ini?”
Bu Faiqoh            : “Langkah pertama, guru harus mempersiapkan media 
puzzle jam sesuai dengan tema.” 
Peneliti                 : “Lalu dari langkah tadi, untuk mengembangkan kognitif 
anak bagaimana, bu?”
Bu Faiqoh             : “Nah, untuk mengembangkan kognitif anakdengan 
penggunaan puzzle jam  sebagai media edukatif, guru 
menjelaskan aturan main dan memberikan arahan –
arahan agar anak bisa menggunakan puzzle jam dengan 
mencocokkan dan menempel angka yang ada di setiap 
anak ke puzzle jam.” 





TRANSKIP WAWANCARA GURU KELAS 
 
Peneliti              : “Bu, menurut Anda pengembangan kognitif dikelas ini   
bagaimana bu?”
Bu Kholifah      : “iya, mbak dikelas ini pengembangan kognitif anak kurang 
mbak.”
Peneliti              : “ Lalu bagaimana cara ibu mengembangkan kognitig yang 
kurang tadi kepada anak usia dini khususnya kelompok 
B? 
Bu Kholifah       : “iya, mbak dengan menggunakan media puzzle jam yang 
saya buat permainan sehingga anak tertarik dan mau 
mengingat angka yang harus dicocokkan dan ditempel 
pada puzzle jam tersebut.” 
Peneliti              : “Apakah anak – anak mau melakukannya?” 
Bu Kholifah       : “Alhamdulillah, anak – anak dengan senang hati dan tak 
terasa bermain sambil belajar, anak – anak sangat 
antusias mbak.” 
Peneliti              : “Lalu bu, untuk langkah penggunaan media puzzle jam 
agar anak mengembangkan kognitifnya, bagaimana bu?”
Bu Kholifah      : “Ya, mbak langkah disini saya lebih memeilih 
menggunakan puzzle jam, karena jam sesuatu yang tidak 
asing bagi anak – anak, didalam jam terdapat angka –
angka yang bisa mendukung anak dalam mengingat 
angka.”
Peneliti              : “Lalu untuk mengembangkan kognitif anak dengan 
penggunaan media puzzle jam, caranya bagaimana bu?”
Bu Kholifah       : “Untuk dapat mengembangkan kognitif anak, saya 
arahkan anak – anak untuk mewarna angka yang akan 
ditempel di puzzle jam, sesuai warna kesukaan anak –
anak. Setelah itu anak – anak saya ajak untuk meletakkan 
angka tersebut kedalam kotak walau nanti anak – anak 
kembali mengambil secara acak, dan anak – anak 
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memegang angka tersebut didalam barisan. Saat guru 
menunjuk angka yang ada dalam puzzle Jam, maka anak 
yang memegang angka tersebut menyebutkan sambil 
berlari dan menempelkan ke angka yang ada dipuzzle 
jam tersebut. Dari sinilah anak – anak juga diajak 
berpikir untuk menyelesaikan masalah secara tuntas 
berupa angka.”
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